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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup vang sempumna bagi umat manusia
dan sekaligus merupakan mu'jizat vang dapat dibuktikan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan.

Sudah banvak orang berbicara dan membahas susunan ayat al-Qur'an
vang menyentuh kehidupan keajaiban alam semesta dan adanya permulaan
kehidupan di persada alam semesta ini.

D1 samping itu di dalam al-Qur'an sangat banyak dijumpal uraian-uraian
ilmiah tentang kejadian manusia yang misterius (rahasia). Kejadian manusia

digilib. uipertam), ribilbanusia,takdidgddmamusiac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang mengacu pada
perkembangan teknologi khususnya dalam Bioteknologi Kedokteran yang
menvangkut pada reproduksi manusia, isi al-Qur'an apabila kita membaca dan
menelitinya secara jujur dan wajar maka akan dapat Kita menemukan suatu
konsep tentang kejadian awal manusia dan tahapan-tahapan penciptaan manusia.

Kejadian janin bertalian erat dengan asal usul manusia, dalam al-Qur'an
menjelaskan akan kejadian manusia setelam Adam dan Hawa ialah melalw
keturunan. Hal ini terjadi sebagai konsekuensi hubungan dua jenis manusia
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schagaimana yang dialami dalam kehidupan sekarang,
(JS. An-Nisa’:4:1

i:.r".-""

" il Lty &
(Vo) T 005 VST s 205
~ g

“Dan dart pada keduamva Allah  memperkembang-biakkan laki-laki  dan
perempuan vang banyak ™, (08, an-Nisa ', 4:1).
(5. At-Thorig:5-7
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“Maka hendakiah memperhitungkan dari apa vang dia diciptakanmemasak  dic
diciprakan dari air yang memancar vang keluar dar rifang swlbs laki-laki dan

falany duda perempuan ™, (OS, at-Thorig, 86:3 - 7).
digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Al-Cur'an menggunakan gaya bahasa vang khas telah mengganti kata-

kata kasar dan tidak senonoch dengan kata vang halus dan tulang sulbi laki-laki
dan tlang dada Secara literal, menunjukkan bahwa apabila manusia (laki-laki
dan perempuan) sama-sama akan melakukan hubungan seksual atau
persetubuhan maka laki-laki akan mengeluarkan cairan dari kelamin mercka,

vang disebut dengan air mani/sperma. Ini adalah tahapan dan reproduksi

manusia.’

*Saleh Arabdy Dadang Firdaps, Ewded Mowedo Dalan Pergpednd al-Owran, (Adam Manusia
Porgraer), 1996 Arist, kal 236
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Secara kodrati manusia diciptakan Allah terdiri dan laki-laki dan
perempuan, penciptaan manusia yang berpasangan membual mereka cenderung
untuk melakukan hubungan biologis, guna melahirkan keturunan vang akan
meneruskan kelangsungan eksistensi umat manusia.®
Al-Qur'an memberikan perhatian besar kepada asal-usul kejadian
manusia, Allah SWT berfirman b::rk:naan dengan reproduksi manusia,
A N L
M"(ﬂ"’du@})‘ «SLJ“JEfC(UjJL
;:”(;{1;’\' e 3
“Dan D febilt mengetahui tentang keadoanmu ketika la menjadikanmu dari

tanah dan betvka kanra masih janin dalam pernt thim " (O8. an-Najm:32)

Selanjutnya al-Qur'an menjelaskan bahwa proses perkembang-biakan
manusia dalam rahim ibunya 1w berlangsung secara beriahap. Allah

memfirmankan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id qhglhb.uxmsﬁac ||ltf).uiﬁsa'.'."éer'|‘d
DB 9

“Padahal Dia (Allak) sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa
rimgkatan kejadian " ({5, an-Nuh:14).”
Adapun tahapan tersebut dijelaskan dalam firman Allah:

M? &l’wiﬂ-ﬂurub}”w 2 9

*Khuzzimah T. Yanggo, Problematika Hukum Isiam Kontemporer, Pustaka Firdaus, Jakarta,
[%40, hal 113

*Algur'an dan Terjemahrya, Majma “al-Malik Fahd & Thiba'at al-Mushaf al-Shanf, 1409,
hal, 874
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“Pan sesunggdivtva Kami fodikan smantsio dari aiisarl lanah kemichian Ko
feadikan saripari ite aie mand (g tersimpan) dalam tempat yang kokeh (rahim)
bemsudian air mani itn Kami jodikan segumpal doral, aue Kami jadikan tilang
daging dan segumpal daging itv Kami jadikan bun ks denmpan daging kemudian
Kami jadikan makhluk vang (berbentuk) lain, maba sied Allalt pencipla yang

prealivig berik ™ - minun, 23:1214)

Sekelompok mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud manusia di sini
adalah putra Adam. Mereka mengatakan bahwa air mani lahir dari darah yang
terjadi dari makanan, baik yang bersifat hewani maupun yang bersifat nabati.

. R s g o ST s
dan tubuh-tumbuhan lahir dari saripati tanah, kemudian saripati ity mengalami
perkembangan kejadian hingga mencapai air mani.”

Dalam tafsir an-Nur, Hasbi Ash-Syidiqi menafsirkan (su54)V) ialah vang
dikehendaki dengan manusia di sini ialah Anak Adam, mereka berkata “n uthfah-

nuthfah itu adalah darah vang berasal dari makanan baik daging ataupun tumbuh-

hid , hal, 979,

*hid . hal. 527

“ahmad Mustofs al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 1%, Toha Putra, Semarang, 1989,
hat. 11

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

o e e R s



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5

tumbuhan™, Tumbuh-tumbuhan itu berasal dari zat-zat vang terdapat dalam tanah

dan air maka manusia itu sebenarnya adalah berasal dari pati tanah, Kemudian

barulah dari proses menjadi mani.”

Dalam al-Mu'minun ayat di atas sepertinya menggambarkan bahwa

proses kejadian manusia berjalan 5 periode. Periode tersebut adalah:

1.

3.

L]
h

Periode air mam membuahi ovum sampai menjadi nutfah.

Periode nutfah menjadi alagoh.

Periode alagoh menjadi tulang-belulang.

Perode tulang-belulang menjadi mudghoh (dibungkus daging).

Periode mudghoh (berbungkus daging dan nyawa) sampai dengan lahir®

Demikian penjelasan al-Qur'an tentang proses kejadian manusia di dalam

kandungan sejak awal terjadinya suatu perkawinan antara sperma dan ovum

digilib.uidalam. mahim; Dalam mengenal ilmuy termasuk ilmy tentang repeduksi manysiag
terhadap bagaimana proses perkembangan selanjutnya al-Quran tidak

memberikan perinciannya, boleh jadi proses tersebut sesvai dengan penemuan

sains dan boleh jadi berbeda, namun vang jelas al-Qur'an memuliakan manusia

vang menetapkan bahwa dalam dirinya terdapat tiupan roh Allah.

"Hashi asy-Syidiq, faisir an-Nur, Jilid 111, Cetakan 11, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 1995,
hal 2640

*H. Baihagi, Memdiclik Anak dotam Kendungar, Cetakan 11, Sn Cunting. Jakama, 1996, hal
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Dalam hadits nabi pun juga diungkapkan tentang proses kejadian manusia
sewaktu berupa jamin dalam perut ibunya karena hadits itu sendiri berfungsi untuk
menjelaskan apa vang telah disebut dalama. Dalam hubungan dengan proses kejadian

manusia antara lain sebazai berikut
: -g..-' ? - -
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“Dicerttakan dari A 'masy dart Zatd bin Wahab dari Abdullah berkata Rosulullah
saw, bersabda dan dia benar-benar dan orang vang henar. Sesungguwlmva seviap
orang dari kamu dikurpulkan davi rafim ibunn selama A0 hari, kemudian menyic
pumpalan daging sama jumlah masanyva dengan itw (400 hari, kemudian mudghoh
sama jumlah massanya dengan itu, kemudian dintus kepadanya mafaikat lalu
dihembuskan rof kepadanya, Dan menyempurnakan 4 fal yaltn rizki, ajal, perbuatan
dan sengsara atau bahagia.””

§ = -

B .:-..-.-M g :1,:;.:.,_;_1-
P%"be\/% e 0 ,& wl.-f.r...#"—f
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* Imam Abi Husain Mustim bin al-Hajez an-Naysabury, Shahih Muslim, luz 4, Darul Cutuebul
lleayah, Besrut Libanon, hal, 2036
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“Dari Hudhaifah bin Usaid Nabi bersabda, setelah nutfah ditetapkan dalam
rechim selama 40 atau 43 hori, Malaikar hevtanva Yo Tihan, apakah dia bahagic

atau celaka maka salah satunya dicatar kemudion dicatar amal dan hasiinya.
Kemudian ajalnva kemudian rizkinya, kemudian catatan ity ditutup tanpa

dikurangi dan fanpa dirambah”."
Hadits di atas menjelaskan bahwa periode nutfah adalah 40 hari, periode

alagoh 40 hari, periode mudghoh 40 hari. Periode pada saat itu Allah meniupkan
ruh, berarti ketiga periode vaitu 120 hari sejak terjadinya “perkawinan”™ antara
sperma dan ovum dan pembagian organum terjadi 42 malam setelah pembuahan.
Sains mengatakan bahwa kehidupan sescorang berada pada sualu
kontinum saal pembuzhan sampai kematian, ada 4 tahap perkembangan janin
zigot adalah telur wanita {ovum) yang telah dibuahi oleh sperma laki-laki dalam
saluran fallopi (saluran telur) wanita Zigot ini berada di sana tinggal selama
sekitar 3 hari, saat itulah pembelahan sel dimulai.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Blastosis adalah tahapan yang dimulai dengan penanaman dalam rahim, dimana
pembelahan sel telur berlangsung dengan cepat. Embrio adalah tahapan vang
dimulai terjadi dua minggu setelah proses pembuahan. Selama ini terjadi
pembedaan organ, semua organ internal yang akan dimiliki manusia dengan

bentuk yvang belum sempurna terbentuk menjelang akhir minggu keenam, janin

adalah tahapan delapan minggu setelah lahimya dan sclama ini terus terjadi

Wrkig , hal. 2037,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pembuahan dan perkembangan tetapt tidak ada tambahan baru. Inilah waktu
untuk mempersiapkan kelahiran."’

Dari uraian tentang proses kejadian janin di atas baik analisa al-Qur'an
maupun Hadits, jadi jelaslah bahwa ruh ditiupkan ke dalam jamin itu setelah
kejadiannya sempurna berbentuk manusia. Sudah dapat kita saksikan pada
pameran-pameran ilmu kedokteran bahwa janin yang berusia 4 bulan telah
menjadi manusia vang komplit organ-organnya.

Demikian al-Qur'an dan Hadits telah menjelaskan tentang proses Kejadian
manusia keturunan ini dengan amat mengagumkan dan cocok dengan ilmu
pengetahuan modern pada saat imi Karena al-Qur'an adalah kebenaran dari
Tuhan.

Maka dari persoalan reproduksi janin tersebut penulis sangat tertank

digilib.uiesule Penghali st mepiadikan tima delamy panshifian, i Seha ARYEkIYY
adalah kitab soci al-Qur'an dan referensi-referensi lain yang ada kaitanmya

dengan masalah jamin,

B. Penegasan Judul
Ketidakjelasan maksud dari suatu judul karya tulis akan mengakibatkan

timbulnva pengertian vang tidak utuh atau kabur, bahkan tidak sedikit orang

Usfuslim Thrahim Abu Fadhl, Aborsi, Kowtrasepsi don Mengatasi Kemandulan, Mizan,
Bandung, 1997, hal. 137
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alah paham dalam menafsitkan makna yang sebenamya. Oleh karena ifu untuk

mempertegas  darl  judul skripsi © Reproduksi Janin dalam

al-Quran” Penulis merasa perlu untuk menguraikan kata-kata tersebut sehingga

artinya lebih mudah dapat dipahami dan dimengerti

Reproduksi Proses menghasilkan suatu generasi baru untuk meneruskan

eksistensi species dengan berpadunya dua sel dan individu yang

berbeda pada manusia yakni perpaduan sel telur dan sperma.'

Janin ' Dalam istilah kedokteran dinamai Fetus ialah suatu organisme

yang sedang tumbuh, 8 minggu setelah ovulasi (proses pelepasan

ovum yang telah masak ¥ 10 minggu dari hari pertama menstruasi

- r 4
terakhir kelahiran,’ P

Al-Qur'an Firman Allah sebagai mu'jizat vang diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW, yvang ditulis dalam mushal” yang dinukilkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id
kepada kita dengan mutawatir dan membacanya adala ]badah

T Hermavas th, Ensibiopedia Kesehaian, Cetakan L PT. Cipta Adi Pustaka, 1992, hal. 436.

“hfed, Ahmad Ramali dam K. St Panocntjak, Kamws Kedokreran, Cetaken 22, PT.
Djambatan, Jakarta, 1997, hal 183,

Vi fanmial Qaston, Mehabis fi-Ulumid Cur ‘an, Rivadh, hal. 21

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Judi arti dari . - reproduksi janin menurut al-Qur'an adalah suatu

runtutan perubahan tentang kejadian manusia melalui keturunan sesuai dengan

penjelasan avat-ayat al-Cur'an.

. Rumusan Masalah

Berpijak pada pemikiran di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

I. Bagaimana proses kejadian janin manusia menurut al-Qur'an?

7 Bagaimana bentuk penafsiran atas ayal-ayat yang bertemakan kejadian

manusia yang tersebar pada al-Qur'an dan bagaimana kecenderungan umum
mutusirin, Untuk lebih mengarah dan tidak memperlebar permasalahan maka

penulis memandang perlu untuk memberikan batasan masalah. Adapun

cripsi ini 1 has temtang taha
digilib.uinsapféﬂhaé?gﬂm.Wﬁ}gg.icﬁ%’%‘mbﬁﬁg!ac‘ﬂa RFgriIHE)I.Euirl?‘slgl.ggﬁdagigilib.uiﬁﬂsa.ac.ipd

kejadian dan mencakup waktunya,

[ Tujuan Studi
Tujuan studi masalah ini adalah:

|. Mengetahui proses kejadian janin menurut penjelasan al-Quran,

¥ Untuk mengstahui apakah konsep reproduksi janin dalam al-Qur'an sesual

=

dengan dunia ilmu pengetahuan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Mengetahui kecenderungan umum mufasinn dalam menafsitkan ayat-ayat

bertemakan proses kejadian manusia.

E. Kegunaan Studi
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna sebagai sumbangan
ilmu pengetahuan untuk memperkaya khasanah kepusiakaan Islam.
Hasil studi dan penjelasan ini bagi penulis pribadi adalah untuk memfungsikan
kemampuan dalam menganalisa dan menambah wawasan berfikir tentang
persoalan reproduksi manusia baik dalam konteks al-Qur'an maupun dunia ilmu

pengetahuan, khususnya dalam proses kejadian jamn.

didiib Metodologi Penelitians ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Model dan Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dibahas penelitian ini menggunakan model
kualitatif viatu mencoba menjelaskan data-data aktual mengenai janin yang
terdapat dalam al-Quran. Adapun jenis penelitian ini bersifat literatur
kepustakaan karena sumber datanya terdiri dan buku-buku yang ada kaitannya
dengan materi pembahasan. Studi pustaka ini lebih memerlukan olahan
teoritis daripada uji empins.
Sedangkan teknik penelitian data menggunakan dokumentasi vakni bahan

tercetak dalam hal ini adalah buku-buku kepustakaan.
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2. Sumber-sumber data
Sumber-sumber utama penclitian ini adalah ;
a, Al-Qur'an
b. Kita-kitab tafsir
¢. Sumber-sumber lain yang dapat mendukung penelitian ini antara lain
- Asal usul manusia menurut bibel, al-Quran dan sains.
- Manusia dalam sain Islam
- Manusia diungkap al-Qur'an.
3. Metode penelitian
Metode yang penulis pergunakan adalah metode tafsir maudhu’i. Metode imi

dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban dari al-Quran terhadap suatu

digilib uinmasalah. Dalam  masalah jini, ayat-aval. yang, memiliki materi-mater] dan

persoalan yang sama dikumpulkan untuk diolah sehingga rumusannya dapat
menghasilkan jawaban yang utuh tentang suatu masalah.

Adapun tahapan vang harus ditempuh adalah :

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan reproduksi janin, lalu
dikelompokkan antara makiyah dan madaniyah pka diperlukan.

2. Mencari ashabun nuzul avat avat untuk mengetahu penjelasan suatu ayat
lebih dalam.

3. Memperhatikan hubungan ayat satu dengan yang lain {munasabah)

4. Mencari hadits nabi vang ada kaitannya dengan pembahasan sebaga
pendukung ayat.

5. Melakukan pembahasan sccara tematik vaitu mengklasifikan ayat-ayal
sejenis, memadukan vang a'm dan khas, mutlag dan muqovad serta
mendamaikan antara yang pro dan kontra, sehingga mencapal kessmpulan

secara terpadu,
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4. Metode analisis
Dalam pembahasan ini menggunakan metode analisis diskriptif yang mencoba
mendisknipsikan suatu masalah yang dibahas dengan melakukan pemaparan-
pemaparan terlebih dulu data-data yang konkrit. Sehingga pemaparan ini
memberikan gambaran vang jelas ke arah pembicaraan dan memperoleh

jawaban sesual dengan yang diinginkan,

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan agar terarah secara metodis
penulis membagi dalam 5 bab, dan masing-masing bab terbagi menjadi beberapa
sub bab, Untuk lebih jelasnya, maka sistematika pembahasannya penulis susun
sebagai berikut:
Bab [ : Pendahuluan yang isinya meliputi, latar belakang masalah, penegasan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
judul, perumusan masalah, tujuan studi, kegunaan studs, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I : Al-qur'an dan paparannya tentang proses kejadian manusia yang isinya
meliputi cara al-Qur'an menjelaskan hal-hal yang bersifat teknis, tafsir
dan metode maudhu’i dan janin manusia sebagai obyek studi.

Bab I1l : Proses kejadian janin menurut penjelasan al-Quran yang isinya
tentang Evolusi spontania yang didiskripsikan al-Quran, teks ayat-ayat
tentang kejadian manusia dan akumulasi penafsirannya, proses

perkembangan embrio dalam rahim.
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Bab IV : Merupakan analisa dari  pembahasan-pembahasan pada  bab
sebelumnya yang berisi tentang analisis terhadap tahapan (waktu)
kejadian janin.

Bab V. Merupakan penutup vang berisikan tentang kesimpulan dan
keseluruhan pemhbahasan pada bab-bab sebelumnya, kemudian penulis
sampaikan saran-saran dengan harapan dapat menunjang tercapainya

tujuan skripsi ini. Kemudian dilengkapi dengan daftar kepustakaan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Cara al-Qur'an Menjelaskan Hal-hal yang Bersifat Teknis
Salah satu sifat ilmu pengetahuan adalah dapat diterima oleh rasio atau
akal. Al-Quran memberikan penghargaan vang amat penting terhadap akal
Tidak sedikit ayvat vang menganjurkan dan mendorong manusia agar
mempergunakan pikiran dan akalnya. Dengan menggunakan akal dan pikiran
tersebut ilmu pengetahuan dapat diperoleh dan dikembangkan.'
Keanekaragaman akal dalam konteks menark makna dan menyimpul-
kannya terlihat juga dari penggunaan istilah-istilah semacam naz ara, tafakkur,

tadabbur, Yang semuanya mengandung makna mengantar kepada pengertian dan

2
digilib.uik?@gﬁﬂﬁ&mh@%id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- .

I.Nazara 150 yaitu melibat secara abstrak dalam arti, berfikir dan

merenung.

oo - -u_...-' ..Jﬁ.-"' o~ 1
E:L__J\ ,__,.\_'_,_,'T_L.PU_KJJ‘:J.:} 1""—"
A

e - " - &
DA IV PG PR L;u‘ﬁd 2%
.l'"

o

'Abuddin Mata, al-Chr'an dan Hadits (Dirosaly Islamiyeh 1), PT Raja Gratindo Persada,
Jakarta, 1996, hal. 99,

M Quraish Shihab, Weneasar al-Our 'an, Mizan, Bandung, 1996, hal 894,

15
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan wnta hagatmana dia diciptakan.
Dan langit, bagaimana dia ditinggikan? Dan gunung bagaimana ditegakkan?
Dan bumi bagaimana diamparkan? "4 (08, 88:17-20),

Perintah untuk inizher fmelibat) terhadap alam semesta, baik makhluk
hidup maupun tak bermyawa seperti tercantum dalam ayat di atas dan jaminan
hahwa hukum-hukum yang mengendalikan alam semesia ini tidak berubah,
mengandung janji bahwa apabila kita mematuhi  perintah  Allah untuk
berintizhar, kita akan menemukan sebagian dari hukum-hukum yang
ditetapkan ita. Kita akan menguasai sains dan mampu mengembangkan
teknologi untuk kebagagiaan manusia. Kata nazhara (melihat) dapat berarti
pemeriksaan dengan perhatian vang besar untuk mengetahui sesuatu yang
memerlukan observasi yang berulang-ulang secara telili serta mengumpulkan

gl e b s SHRa.emidinn “oiARAIRty iRk hiieroten° statd
kesimpulan tentang apa yang diperiksa untuk dihimpun sebagai pengetahuan '
Dengan demikian nazara dianjurkan al-Qur'an yany sckamang ini sudah biasa

dilakukan para ahli dalam pengembangan sains modern.

S 1-Our'an dan Terfemmaknya, Majma *al-Malik Fahd fi Thiba'at al-Mushaf al-Sharif, 1409,
hal. 1055

‘A Baiquni, Af-Chur'an foen Penpetatuean dan Teknodogn, Dana Bakii Wakaf, Yogyakaria,
1995, hal. T0
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=
- =

2, Tafakkara x5 yaitu berfikir secara mendalam. Hal ini terdapat pada
< - Eara.

SO
- ¥ g # >~ .l oo " .l""i - l oo
S A W IV AP ot SN s
e, ik Ll Nl
‘*-"",,JJ-(‘"'} ,?“J‘:.’——-;"'f ﬁj“-—*ﬂg"é
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada & langit dan apa vang adea di
bumi semuanya (sebagai rahmat) darvi padanya. Sesungeuhnye pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum

yang berfikir” (0S. 43:13)

III-* .
3. Tadabbara 7= ,_';:‘;r yaitu menerangkan sesuatu yang tersurat dan tersirat.

r'-".-l"l..-r" f""'" - fﬂﬂ""llﬂ"f ;f;a’_ﬂf’li‘r

i !1| g " . | . = d 1'
1l*--::,"\,“*(J\_S/‘h" {\ u“(/n.!‘uh_,ﬁ,k,.a;l:}_:

“Muka apakah mereka ridak memperhatikan al-Our'an ataukal hati mereka

terkunci? * (0S8, 47:24)

digilib.uinsa.ac.id é“?ﬁﬂ%ﬁﬂi nos ;g' g’ li%( E(‘ﬂgfﬁﬂﬁ]f iﬁraa: a{cbﬁjdziﬁiéfljl bﬁﬁffﬁgmdﬁ%fﬂ?ﬁ;
dalam ayat di atas manusia akan diantarkan kepada suatu fakta bahwa
al-Dur'an menambahkan dimensi baru terhadap studi mengenai yang tersural
seperti ayat-ayat al-Quran dan tanda-tanda yang terdapat dalam alam {ayat
kaunivah) dan membantu pikiran manusia melakukan terobosan terhadap
batas penghalang dari alam materi. Al-Quran menunjukkan bahwa materi

hukanlah sesuaty yang kotor dan tanpa nilai, tetapi di dalamnya terdapat

* Al-Qur‘an dan Terjemahnys, Op. Cit., hal. B16.

Oriid . hal. 833.
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tanda-tanda vang membimbing manusia menuju Allah dan menunjukkan
keagungannya, Alam semesta adalah ciptaan Allah. Al-Qur'an mengajak
manusia untuk menyelidiki dan mengungkap keajaiban alam serta berusaha
memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah ruah untuk kesejahteraan
hidup Jadi al-Qur'an membawa manusia mengenal dan mendekatkan diri
kepada Allah melalui ciptaannya dan realitas konknt vang terdapat dalam
alam semesta. Hal ini sejalan dengan aktivitas dalam dunia ilmu pengetahuan,
vaitu mengadakan observasi, melakukan eksperimen dan menarik kesimpulan
mengenai  hukum-hukum alam berdasarkan observasi dan eksperimen
tersebut.
Diengan ilmu pengetahuan manusia dapal mencapai yang maha pencipta
melalui observasi yang diteliti dan tepat terhadap hukum-hukum yang
digilib.uinsam»enanwgiﬂsjalﬁs%l%miéﬂd%gﬂrﬁuﬁ?s%.ﬁwmgﬁﬁﬂiﬁiﬁﬂﬁéﬁ%ﬁm%h
yang maha besar, yaitu Allah melalu ciptaan-Nya. Dengan cara seperti ini
akan terwujud keseimbangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan
ketinggian iman kepada Allah SWT.
Al-Qur'an diturunkan sudah lengkap dan sempurna. Karena itu, manusia
tidak akan merasa puas. Apabila ia tidak menelusuri dan meneliti kata demi

kata ayat vang mengandung hikmah ilmu pengetahuan dan pendidikan, untuk

" Abudin Nata, Op. Cir,, hal. 101
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melengkapi ilmu pengetahuan tentang proses kejadian manusia misalnya,

al-Qur'an berulang-ulang men}rchutkaﬂ adanj.fa “nuthfah” antara lain*
;A - - o A

“Bukanlah dia dahuli sereres mani vang :i’rrr.'frrmh.ﬂ:;.rrr (ke dalam rahim)"”
(N 73:37)
LR
LL--"E ..A._:_.u-J L,_.-LJL.HJ}.J "'L‘.»_L.n-"t-'a
“Sesunggnfmyva kami telah mencipiakan mamesia dart sefetes aiv mans yang
hercampur ™" (08, 76:2).
Kata “nuthfah” banyak dijumpai berbagai ayat al-Qur'an, berbeda
susunan tapi seirama dan semakna. Lebih lanjut dijelaskan bahwa nuthfah
itulah vang menentukan jenis kelamin bayi yang akan lahir, laki-laki atau

digilib.uinsa‘?’é@f&adigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Allah I:nerﬁrman

e i ..-* I J{ \ "f o A -u
“Dan Erahwmw:_m Dialah vang menciptakan berpasang-pasangan laki-laki

dun perempuan dari air mani, apabila dipancarkan ™. ((JS. 33:43-46).

Musthofs Mahmud, ail-Cur'an dan Alam Kehiduper, Pustaka Mentig, hal 15,
*Al-Cuur'an dan Terjemahnya, Gp. Cir, hal 1000,

fhid., hal 1003
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Avat yang menunjukkan tentang rentetan proses nuthfah sehingga lahirlah

seorang laki-laki atau perempuan yvang kemuodian berkembang baik, firman

Allah:

# i
TR T T P R o i %4 I T & (P
) e higeshi i | . K T g 1y
g L 5 :f“-"—-ﬂ',i-’:':f“‘-;"__)"’ ...-;,‘.'f(‘—l-’ 9

“"Dan Allah menciptakan kamu dart tanah kemhan dart alr mand, kepnsdian
Lha menciptakan kamu berpasang-pasangan  {laki-laki dan perempuan) .
fCAS. 33:11)

Kata “nuthfah dalam ayat-ayat di atas selalu divlang. Namun pada
hakekatnya setiap ada kata “MNuthfah™ dalam suatu susunan ayat akan timbul
masalah baru, yang bisa memperkaya ilmu pengetahuan. Ini nampak pada
misal, yaitu pertumbuhan suatu jenis benih yang tumbuh menjadi pohon lalu

digilib.uins®erbuahdan seerang tbuyeng melahirkan bayi, begitu, seterusnya alyQurany
membawa manusia menanjak dari pengetahuan tentang “Nuthfah™ "

Orang barat di zaman modern im di samping mengadakan pemvehdikan
dalam bidang 1lmu, mereka tidak melupakan penyelidikan dalam bidang
keapamaan, penvelidikan/pengakuan para ahli ilmu tentang manusia dan
tanah dilakukan oleh Dr. JL.C. Worman (dalam bukunya "“Dc.
Maturrgenezing en de genees kunst™) vang lebih mengherankan lagi dan pada

terdapatnya tanda-tanda kolloidal di depan duma an-organis ialah penemuan

P tusthofa Mahmud, e O, hal, 19
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dalam minyak tanah sesuatu hormon kelamin, yang terdapat dalam jumlsh
yang besar. Hormon ini terdapat juga dalam air kemih (kencing) wamita-
wanita hamil, benda hormon im yang erat hubungannya dengan pembiakan
dan karenanya dengan kehidupan selama wakiu yang tidak terbilang tidak
permah berubah dan tidak pernah pula binasa. Penemuan dalam hormon
kelamin, sebagai hasil dari lapisan tanah vang dalam membuka aspek dan
titik-titik pandangan baru terhadap kejadian atau pembuahan kehidupan, hal
mana telah membuka sedikit tabir, yang hingga kimi menyelubungi rahasia
asal mula dan hakekat kehidupan, "

Dalam laboratorium dapat dibuktikan bahwa lucutan listrik terjadi
dalam atmosfir yang terdini dari campuran gas vang mengandung unsur-unsur
kimiawi Hidrogen, Nitrogen, Oksigen dan Karbon dapat menghasilkan dalam

digilib.uins S4B AMPOIAK. 4am 2l AU SRR, REBNHEUR, EYOI1 880 EhmsascTd
Nukleik. Adanya air ini disini merupakan kondisi yang sangat penting, =
Seperti halnya yang ditulis Prof. Dr. H. Andi Nasoetion; “Bahwasanya selain
mengandung air, setiap makhluk hidup mengandung debu berupa mineral dan

garam vang sudah lama diketahui oleh para ilmuwan, "

"2 Qyahminan Zaini, Mengena! Mamisia Lewat al-Chur'an, PT. Bina limu, Surabaya, 1984,
hal 21

'* A Baiquni, Op. Cit., hal. 83

YINU Kencana Syafi’i, al-Cher'arn Sumber Segala Disiplin Hmi, Gema Insani Press, Jakarta,
[ aa], Hal &7
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Baru akhir-akhir ini didapatkan petunjuk bahwa bahan yang membuat
inti sel dan menjadi sarana pewaris sifat-sifat menurun yang bernama DNA
serta vang susunan kimianya rumit dan terdini atas senyawa yang mengandung
Nitrogen apabila tertangkap dalam bentuk serapan di dalam bagian tanah liat
vang bernama mineral liat.””

Satuan-satuan Asam Nukletk vang disebut DNA itu tersusun dan
senyawa unsur-unsur yang dapat diekstaksi dan tanah dan keluar dari tanah
dalam bentuk gas vang membentuk atmosfir bumi sekitar 4000 juta tahun
vang lalu. Kita ingat ayat 12 surat al-Mu’minun dengan pengertian baru yaitu

bahwa, “Ekstrak dari tanah atau swlalah min thin di sini ialah unsur-unsur

rooo o s
kimiawi™,

Dalam sains mengemukakan bahwa “turob” yang merupakan “zat
digilb.uinsSRIKT dipite adsizkan sebaesd, inel ", Sebakhila seltelur dibuaty, 12, menadl
apa vang disebut “gamet” yang kemudian tumbuh menjadh gumpalan yang
mencengkeram dinding rahim seperti "alagoh" gumpalan yang didalam

biologi disebut “Blastomer” yang menempel di dinding rahim menumbuhkan

akar-akar yang masuk ke dalamnya yang kemudian tumbuh menjadi makhluk

hidup vang lebih sempurna™ "’

Y Thid,
" & Baiquni, Gp. Cir, hal B8,

"7 Ibid., hal 91
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B. Tafsir dan Metode Maundhu'i
Talsir adalah suatu jalan untuk memahami 151 kandungan al-Qur'an. Kata
tafsir diambil dan kata bahasa Arab ‘,_.-.n.j.j ! vang pada dasarnya semua orang
telah memahamu istilah tersebut. Akan tetapi untuk menghindan kesalahpahaman
pengertian tafsir penuhs akan menjelaskan pengertian tafsir,
1. Pengertian Tafsir
a. fapsir Menurut Etimalogi (Bahasay
Dalam mengartikan perkataan tafsir menerut babasa tidak selalu sepakat,
melainkan beberapa ulama’ berbeda pendapat dalam hal ini diantaranya.
1) Prof. Dr. M. Hasb1 ash-Shiddiqy, tafsir adalah Idlah dan Tabyin =
menjelaskan (menerangkan).'®

2) Menurut sebagian ulama’ da]am al- Itqan tatsir:

digilib.uinsa.ac.id d{lﬂ{’pﬂa_am& @WME m I| € |d
5L f:_;

“Vafsir o berasal dari tebalikan  bata-kata Vsofara™ seperfi kafa

1“.

“asfaras-shibbln " yang berarti fajar telah bercahoaya terang, oleh sebab

it fafsie berarti penerangan kelerangan "

3) Tafsir secara harfivah berarti menjelaskan atau menerangkan.”

" Hasbi ash-Shiddiqy, Hemw-ifme al-Owr'an, Bulan Bintang, Jakarta, 1972, hal. 202
¥ Jalaluddin as-Syuyuthi, ai-frgon i Uil Qur ‘an, Darul Fikr, hal 173,

o Departemen Agama RI, Enviklopedy [siom o findomesia, 1993, hal. 1169,
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4) Menurut Manna® al-Qarttan tafsir: ‘_
-

AT Al 5. a0 g—*ﬂ
.--'.-r|| ‘L,...ﬁ! ..__.:Q..—‘\_’:.:: 5:1

(R B g T u,i{;iﬂ
ﬁ.ﬁ_‘u

“Tafsir adalak berasal dari kate “fasara” menerangkan wazan tafilun

yvang berarti meneranghan, membuka dan menjelaskan ma ‘na ma 'qul,

el

dalam bahasa Arab, Kata "Fasru" membuka arti yang sukar, sedanghan

katg vang dimaksud odalaf lafudz yang sl Olelr sebab iu tafsir

berarti pewjelasan/keterangan".”’

5) Mcnunu Dr. Muhammad Husain az-Zahabi
L.-.*-:;‘“ - _,J {4 ,_/-"""“‘ NS\ S |
uuw fu:;.m o O U 3365

digilib.uinsa.ac.id_.‘dai'%ls'_!lj b uins Fé}lﬂﬁf‘%llb Pﬁ,aﬁ'ﬁ;q& '.I?‘“ﬁ@r%ﬁﬁja igilin. uu;p&gﬁﬁ@

“al-Fasara” berarti keterangan "

Dari semua pendapat tersebut di atas para ulama’ ada vang
berbeda pendapat téntang asal dari kata “tafsir” itu, namun mereka

sependapat kalau arti tafsir menurut bahasa (etimologi) itu adalah

U Wanna' al-Qattan, Mabahis Fi ‘Ulumi al-Qur'an, al-Ma'had al-Ali, Riyadh, 1973, hal 323,

* puhammad Husain az-Zahabi, al-Tafsiny wal Mufasirue. Darl al-Kutub, al-Haditsah,
Mesir, 1970, hhd 1, hal, 13
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keterangan, penjelasan atau kupasan yang dipakal untuk memudahkan
maksud dari kata-kata yang sulit dipakai dan dimengerti.
Adapun dasar vang dipakai mereka dalam memberikan pengertian

tafsir vang berarti penjelasan atau keterangan itu adalah firman Allah

dalam Q.5. :25 ayat 33,

-

’ * el I LA
__fm:;:-"{fgﬁ\.. h\)\' &ﬁh‘}r‘\-j x_jJ

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuaty
veng ganil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan
yvang paling baik penjelasannya. o
b Tafsir Memrur [stilah (Terminologi)
Definisi tafsir menurut istilah (terminologi).
digilib.uinsa.ac. %d d|gﬁll1; wﬁ%@c EEJ%‘E,' EE?r'\]sanz!l%}%uggBﬁgtu|géﬂfﬁiﬂdéﬁg%mcslgnagcaf]d

kemampuan manusia (setelah memenuhi syarat-syarat tertentu).”*

7) Menurut az-Zargani dalam kitabnya Manahilul Irfan  beliau

mengatakan:

LI

1"' !Uj,d__s J":“*’.:' . I }-,1 I’,ﬂ,
“fLEa_BfJAanﬁ U-'Lv mESES k’___.,k_‘_,.(_,ﬁ
r"'d.-‘:‘_/—)-l-:‘j“

-~

¥ Al-Qur'an dan Terjemzhnya, Op Cir, hal. 564

* Ensiklopedi Islam, Op. Cir, hal 1169,
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“Tufvir walah imy yang membahas tentang al-Our'an al-Karim dor

sepi petunjuk-petunjuk-Nva terhadap makna-makina vang dikehendaki

3

afel Allah sesuai dengan kemampuan manusia ",

3) Menurut Prof Dr. T.M. hasbi ash-Shiddigy, tafsir menurut istilah

.-l"q.’_l

L_,_a-&;m L.QQ 1%4:&@(1:.
- SVEA -e:A._.-rL.ij“J L.ﬂ‘l.ﬂl?ﬂ‘-’—" f‘-}-'-"‘ 2%z

“Resuatu lmu yang membuhm a':dafamn_m tentang keadagn-keadaan
al-Our'an dan segi turunnya, segi sanadnya, segi cara menyebutnya,

segi lafad=nya dan segi maknanya yang berhubungan dengan lafadz darn

vang berpautan dengan fdkum ", 2

digilib.uinsa.ac. |d3ﬁgﬁfﬂﬁﬁﬁénspmkum Eéf%lg P'gc(?‘rgﬁl}glﬂﬂsa ac.id d_g|||b umsa ac id
-:.U' 15 \ a 1 “\ I|
,.-' - J_
“Sesuatu imu vang didalamnyve dibahaskan tentang m’-{?w an Karim

dari segi dulalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar yang

« 37

disgnegupi manusia,

¥ abdul Adzim az-Zargani, Manahiln! fefan 1 “Ulenil (ur an, Dar al-Fikr, Jeddah, 1988,
Jilid 11, hal 3.

™ T M. Hasbi ash-Shiddiqy, (p. iz, hal. 203

T rhid, hal. 203
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4) Menurut as-Svuyuthi dalam kitabnya al-liqgon yang merupakan

pendapat sebagian ulama’ menyatakan sebagai berikut:
o | ..-1 Ao LI u{
Y l&ﬂ»-wu"l \G 5225 oy e e A0
W - f L L]
gﬂ:f[:)k . ..-" TR L l" . :’; ?__1 # ;C],U.,.L..-:TI

,

0ot LS L"-"
o ]H“J"LUMJ1{ FL.F'_J\-ET'? L.@_'!‘:—")
’ f,:fﬁfni'f*‘* ot W
"'"r"jﬁié "f'f II"‘__}-' Jll\_b_‘j,_,._ﬁ.ﬂ;
-
.{f| s o tfb R s "“_";
Lq_,‘JJL.J- 9 :{ﬂ:ﬁ: _,! % f 11.53 _)u."if
“Tafsir adalah ilmu vang mempelajari teniang nurimnva avai-ayar dan
hal ikfwalnva, cerita-cerita dan sebab-sebab wurimnya, tertib Makivah
dan  Madanivah, Muhkam dan  Muhtasabihatnya,  rasikh  dan
Mansukhnya, Muymad dan Fassarnya halal dan haramnya, khusus dan

wmumnve, mutlag dan mugayvaideva, janji dan ancamannya serid

mengenal  ungkapan-ungkapan  dan  perimpdmaan-perimpamaan-
digilib.uinsa.ac.id digjli.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e

5) Menurut az-Zahabi dalam kitabnya mengatakan bahwa tafsir menurut

istilah vang disandarkannya kepada pendapat Abu Hayyam yaitu:
4 ,._"' PRy r-" ‘f 4
u""}vL.nJ[r_a.ﬁaJ" : au,.&u_.uﬂw’ f}"' L:
U ~_:::-§»w M"w}

uu A IR L] AV

"i.'.‘

¥ 1alaluddin as-Syuvuthi, Cp. Cic, hal 174
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“Tafsiv adalah ilmu yang membahas cara mengungkapkan lafad=-lafad=
al-Our'an dan  mencranghan  petunjuk-petuniuknyve  serla hukum-
fkvminya, Baik yang mufrad maupun yang tersusun dan menjelaskan
makna yang dibawa oleh lafadz-lafads itu ketika ada dalam reaks:, serta

5
(]

menjelaskan wasan-wlasan vang melengkap semua ",

Dapatlah ditarik sintesa dari beberapa pendapat di atas bahwa tafsir itu
adalah ilmu vang membahas tentang ayat-avat al-Cur'an yang bertujuan
untuk memnjelaskan maksud Allah SWT didalam kitab suci-Nya, yvang
meliputi  pemahaman aerti dan pemelasan maksud-maksud yang
terkandung di dalamnya.
2. Metode Maudhu'i
Dalam sejarah perkembangan tafsir dapat pula ditinjau dari sudut
metode penafsiran, walaupun disadan bahwa setiap mufasir mempunyai
digilib.uinsmetode dengberbeda dalamsperbedaannyacdengan. mpfasic|zin Dlamumsecara d
umum dapat diamati bahwa sejak periode ketiga dan penulisan kitab-kitab
tafsir sampai tabun 1960 mufasir menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara ayat
demi ayat, sesuai dengan susunannya dalam mushaf ™
Penafsiran vang berdasarkan penurutan mushaf 1m dapat menjadikan
petunjuk-petunjuk al-Qur'an terpisah-pisah, serta tidak disodorkan kepada

pembacanya secara utuh dan menyeluruh.”’

* Mubammad Husain, az-Zahabi, Op. Cir, hal. 14
M. Quraish Shihab, Membumikan al-(ur'an, Cetakan V1, Mizan, Bandung, 1994, hal 3]

i1} JIIIJI'HI
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Disadari pula oleh para ulama’ khususnya al-Syatibi (wafat 1388
Manusia) bahwa setiap surat, walaupun, masalah-masalah yang dikemukakan
berbeda-beda namun ada satu sentral vang mengikat dan menghubungkan
masalah-masalah yang berbeda-beda tersebut ™

Maka Syaikh Ahmad Syaltut menyusun kita Tafsir al-Clur'an al-Kanm,
dalam bentuk penerapan ide-ide vang dikemukakan oleh Syaubi ia udak
menafsirkan ayat demi ayat, tetapi membahas surat demi surat, kemudian
merangkainya dengan tema sentral yang terdapat dalam satu surat tersebut,
Metode ini kemudian disebut metode maudhu’i.

Namun apa yang dilempuh Syaltut belum menjadikan pembahasan
tentang petunjuk al-Qur'an dipaparkan dalam bentuk menyeluruh Prof Dr.
Ahmad Savyid al-Kumiy mempunyai ide untuk menghimpun semua ayat

digilib.uinsg‘.eaﬂc}% gﬁ‘ﬁ%md?ﬁssaﬂgéﬁﬁ%ﬁﬂ)ﬁﬁmﬁﬂ%ﬁﬂﬁgﬁaﬁ g?gi?iagguﬁ\iggaagid
yang lain dan menafsirkan secara utuh dan menyeluruh.™

Dengan demikian metode maudhu’i mempunyai dua macam bentuk
kajian.

a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya vang bersifat umum dan khusus, memelaskan

12 ihicl, hal. 74.
" higd

¥ thid
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korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betul-betul cermat.

b, Menghimpun sejumlah ayat dari berbagal surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu ayat-ayat tersebut disusun sedemikian
rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan ™

Prof. Dr. Abdul Hayy al-Farmawi mengemukakan langkah-langkah yang
ditempuh untuk menerapkan metode maudhu’i, langkah-langkah tersebut
adalah:

a. Memilih atau menerapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaj secara
maudhu’i,

b. Melacak dan menghimpun avat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan ayat Makiyyah atau Madanivvah.

¢, Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa

e e e diserta pengeiahuan mengena fla belakang furtfinya 4Vt stau”
ashab al-nuzul.

d Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-
masing suratnya.

¢ Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, sistematis dan uraian
dengan hadits bila dipandang perlu hingga pembahasan menjadi semakin

sempuma dan jelas.

* al-Hayy al-Farmawi, Metode Meudbn't, Rafawali Pers, Jakaria, 1996, hal, 35

* Ibid., hal. 36,
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f Mempelajari ayat-ayal secara sistematis dan menyeluruh dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang ‘am dan khash,
antara yvang mutlag dan mudayvad (terikat), mensinkronkan ayat nasikh
dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara,
tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemakssan terhadap
scbagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat,”’

Metode maudhu'i mempunyai keistimewaan-keistimewaan antara lain:

a. Menghindari problem atau kelemahan metode ini,

b. Menafsirkan avat dengan ayat atau hadits nabi, satu cara terbaik dalam
menafsirkan al-Qur'an.

¢. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, karena ia membawa
pembaca kepada petunjuk al-Quran tanpa mengemukakan berbagai

mbahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu, juga dapat membuktikan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bahwa persoalan yang disentuh al-Quran bukan bersifat teoniis semata-
mata dan atau tidak dapat membawa kita kepada pendapat al-Curan
tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya. la
dapat memperjelas kembali fungsi al-Qur'an sebagai kitab suci dan dapat
membuktikan keistimewaan al-Qur'an.
d. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya

ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Quran dan dijadikan bukt bahwa

T fhid., hal 45-46.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B ———————————————mm—————_—_—rwyYw/wRRREEELL ]




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
32

ayat-ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
masyarakat.™
Karena tafsir maudhu'i bisa memben jawaban yang obyektif sesuai
dengan al-Qur'an dalam menghadapi perkembangan ilmu dan masyarakat,
maka tafsir maudhu'i mendapat tempat tersendin dari metode penafsiran yang
ada, Dr. Mahmud Syaltut menganggap bahwa metode maudhu'i merupakan
metode yang relevan untuk digunakan pada masa kini karena dapat memben
keterangan pada umat manusia dengan ajaran-ajaran al-Qur'an sesual dengan
sisternatis sehingga satu topik dibahas dalam berbagai ayat yang berbeda
tempatnya. Pendapat di atas dapat dibenarkan mengingat metode maudhu'i
dapat menuntaskan data topik dengan pendekatan al-Qur'an yang lebih integral
dan komprehensif dan merupakan kajian tafsir bil ma’syur yang lebih
digilib.uin s?ﬁgkgfglﬂ% ﬁg? a!.;h:?.? (IJIm driag?l :%halfrtt ;;atﬁ?g?gﬁ?t?ﬁig?aﬂ C rllgjegf;ﬁ: i'tJ;ij'luliir!:I :1 .I:é.ri d
ayat atau surat per surat dalam satu topik sehingga masalah yang dihadapi
umat cepat terselesaikan.
Yang menjadi ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan tema, Judul
atau topik pembahasan, sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini

juga disebut metode tropikal ™

“* M. Curaish Shihab, (. Cir., hal. 117

% washruddin Bardan, Metodologi Pengfsiran al-Ch'an, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
Cetakan Iimu pengetahuan, 1998, hal. 152
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Metode maudhu'i mempunyai dua keunggulan:
a Dapat memperoleh pemahaman al-Qur'an lebih utuh dan otentik mengenai
satu topik tertentu, sehingga sulit memasukkan 1de mufassir.
b. Relevan dengan kebutuhan orang muslim yang perlu penyelesaian kasus
berdasarkan pendekatan tematik avat-avat al-Quran.*
¢. Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkannya didalam satu tema
bahasan seorang penafsir dapat menghapus anggapan adanya kontradiksi
antara ayat-ayat al-Qur'an dan mampu menolak berbagai tuduhan negatif
vang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek. Begitu pula penafsir
akan mampu membantah tuduhan sebagian orang bahwa ketika seorang
penafsir mengemukakan sebagian teori ilmiah yang juga dikemukakan
oleh al-Qur'an al-Karim.*
Berikut ini penulis sebutkan sebagian kitab-kitab tafsir dengan maudhu’
digilib.uinsaacKdtabomindudaal-Qunanib. ui sa ac @é&bmasa;c.;@'léﬂ’(ﬁ \‘Lﬁga.ac}d
Karya: Syaikh Mahmud Syaltut
b. Al-Marah fi al-Qur'an ( s tads i LY D
Karva; Abbas Mahmud al-Aqgad

¢ Al-Riba fi al-Quran ( o anal 3t )

Karya: Abu al-A'la al-Maududy

9 \uhaimin, Tadjab, Abd Mujib, Dimensi-dimensi Study Islam, Karya Abditama, Sursbaya,
1904, hal 123

Y Al-Hayy a)-Farmawi, Op. Cir,, hal. 53.
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d. Al-Agidah fi al-Qur'an al-Karnim ( (ﬁ‘u‘/ﬂ.‘lj o )

Karya: Muhammad Abu Zahrah
e. Al-Uluhiya Warnisalah fi al-Quran al-Kanm - All'“" )\, ,.‘! and )

Karya: Muhammad al-Samahi S W ‘:/43\
£ Ayatal- fi al-Qur' - AN’
yat al-Qasam fi al-Cur'an C 7 \‘/:L}-I" yi .

Karya: Ahmad Kamal Mahdy .).,' )
A L'.; .
¢ Al-Insan fi al-Quran ( s f5 3

Tafsir Thrahim Mahma

v i
k. Tafsir surat al-Fath ({““‘3 Gu"‘}"’"-:_/..‘"‘".') j

Karya: Ahmad al-Sayyid al-Kumy

i, Adam fi al-Qur'an i n....f'j_,'nﬁ\j ¢ 21 )
Karya: Ali Nasr al-Din

sia Sebagai Obyek Stud
d|g|I[b uw?'s%'gc [ '<Ijl|lg|ab umsa ac. |d digilib. u|rl1lrsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Istilah janin dalam bahasa Arab secara harfiyah berarti sesuatu yang
diselubungi atau ditutupi. Jadi dari definisi ini janin berarti sesuatu yang akan
terbentuk dalam rahim wanita dari saat pembuahan sampai kelahirannya *

Janin dalam istilah kedokteran dinamai “FETAL" yaitu: suatu orgamsme
yang sedang tumbuh § minggu setelah ovulasi atau 10 minggu dari hari pertama

. ; . ) . 41
menstruasi terakhir sampai mengalami proses kelahiran.

T Abu Fadl Muhsin Ibrahim, Op. Cir, hal. 136,

4 Saf Pengajer Timu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Indonesia, Jimu Anak, 1985, hal
1037

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e ———————————————




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

35
Secara teknis, sains menvatakan bahwa jamin terbentuk ketka kehamilan
berusia delapan minggu sampai saat kelahirannya, Pada tahap delapan minggu imi
janin akan memiliki karakteristik penting manusia.
Secara hukum terdapat tiga pendapat:

1. Janin artinya benda dalam rahim.

2. Menurut Imam Syafi’i tahap al-Mudghoh (gumpalan daging) dan al-Alagoh
(sesuatu vang melekat) telah dapat dibedakan karakieristik pada tabhap ini
janin dapat disebut sebagai generasi manusia, yang memuliki karaktenistik
sepertl jari-jari tangan atau kuku atau mata atau segala sesuatu yang mirip
dengan itu.

3. Menurut al-Nuwayri janin adalah sesuatu (terdapat dalam rahim) yang telah
dihembuskan roh (nyawa) padanya ™

digilib.uinsa.a%?%l&)l.u nslan terhadamga'.nin bersifit jouum. Darl kﬂ(ijg?:l;gjﬁ]ildapm Py

a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i b.uinsa.ac.id

divraikan di atas penafsiran dari Syafi'ilah yang paling mendekati pemahaman

sains sekarang im,

# sty Fadl Muhsin Theghim, G, Cir, hal 136,
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PROSES KEJADIAN MANUSIA
MENURUT PENJELASAN AL-QUR'AN

Al-Qur'an memberikan sumbangan perhatian besar kepada asal-usul kejadian
manusia dan menyebutkan adanya fakta tentang penciptaan dirinya. Pandangan
mengenal manusia tidak saja mempunyai relevansi leoritis letapi juga mempunyai
implikasi prakis.

Menurut prespekuf al-Cur'an, bahan yang menjadi dasar pembentukan manusia
ierdiri dari berbagal unsur, Unsur pertama adalah tanah. Adapun komponen-

komponen dari tanah bermacam-macam antard lain:

Turob
O, RN S A NG
= ns%gf M:I:gslxla.!;rb e Wi '9-:1?35!‘; 'Pe}"ﬂﬁﬁrﬁ%ﬁrﬁ@' ﬁ@mgﬁﬂﬁnq*dhgilxh:bm}amkd
(hetalnilah) sesungguhmya kamu telah menjadikan kamu dari tanah” 10.8.22:3)
[Dalam ayat tersebut kata turob berarti debu (serbuk tanah), Menurut Prof, Ahmad
Baiquni mengartikannya dengan sesuatu yang renik {sangat kecil). Turob adalah

AP oy 2
7at renik, jadi manusia diciptakan dan zat renik yaitu sel telur yang sangat kecil.

' Al-Quran dan Terjemahnya, Majma' al-Malk Fahd li Thiba'at al-Mushaf asy-Spartf, 1414
H, hal. 511 |

? Ahmad Baiquei, al-Qur'an Hmu Pengeiahuan dan Tekmlogi, Dana Bakti Wagaf, Jakarta,
1995, hal. 85

36
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2. Pengertian Shal-shal dan Fachar e
“[ig mencipiakan manusida :iﬁr: ranah Fcer.lrrg seperti -"E-'J'I'Tfl'.lkm"".! (008, 55: 141
Dalam tafsir al-Bayan kita jumpai penafsiran sebagai benkut
“Dia menciptakan manusia dari tanah liat sebagai tembikar”.

Myata jelas di sini dari kedua arti tersebut, mempergunakan kata tembikar, tetapi
kata “shal" ada yang menafsirkan sebagai tanah liat. Ada juga dengan tanah
kering. Kalau kita ambil sebagai salinan “shal-shal” kata “lempung” yaitu tanah
liat vang dapat juga kering, maka hal ini berarti bahwa kita menafsirkan “shal-
shal” sebagai material semacam lempung dan dalam hal imi vang dapat

dipergunakan sebagai “semacam lempung” (tembikary”*

3 Dengan pengertian “Hama’in”

q.
5 .-'.-"""_..-' 1.-"'

digilib. wls-,a_aﬁ#dw;;rﬁp;g i th.&ias-&'hc.ﬂﬂld t-‘r&'d"g Shaeld
Mﬂfﬁﬁ-i

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikal sesungguina

ak akan mencipiokan seorang manusia dari fanah lal kering (ang berasal dar!

hampur hitam yang dibert bentuk "

1 Al-Our'an dan Terjemahnya, Chn Cie, hal. B86.
* A Basquai, Op. Cit,, hal, 83,
' Al-Qur'an dan Tesjemahnya, Op. Cif, hal 393.
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4. Dengan pengertian “Thien™ )

s s 0 AT SR g S .r:’;:.—na{ -T
A i r\_'}\L:._L.‘:- A M.L?%F-’&u-—d .,_5""-_
-, i . '11

—

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang

- o ~ =
memular penciptaan manista dard faral . (U IS 3270

e

Dcngan pengﬂman I_..unh“
‘ -"', ' "f ""'r'..-’ By ":"
A (s gt 2sld
.Hu.lr:.r nmmkanfuﬁr kepa.da mereka (musrik Mekkah): “Apakah yang lebih kaokoh

kejadiannva ataukah apa yong telah Kami ciptakan itu? " Sesungguhnya Kami

relah menciprakan mereka dari tanah liar " (Q8. 37:11)

b, Dengan pcngenian “Turab™ :
Ll sr s o T

‘-—-"’11..3 u—“d.ﬂ-—‘-f 1"\‘-{"-'”"-_1-.5—u—~‘-::-§&-“'.._.:\

L i
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |a'éflg-bﬂ‘t‘fgﬂ3" abh‘t?d@;h “U}Lﬁ Fjd

“Sesunpguhma misal (penciptaan) Isa disisi Allah adalah seperti penciptaan

ddam. Allah  menciptokan Adam  dart tanal  kemudian  Allah  berfirman

kepadanya, “Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia”. (08, 3: 39

Dengan informasi dari masing-masing ayat di atas sepintas timbul kesan

inkonsistensi ajaran Islam mengenai penjelasan bahan dasar pembentukan

manusia, Pada suatu ayat disebutkan Turab: Shal-shal; Fachchar, Hama'in dan

E phid, hal, 661,

? [hici, hal T18
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Lazib. Dalam perbedaan penyebutan istilah tanah tersebut menunjukkan adanya
kandungan kimia di masing-masing tanah berbeda Itw merupakan bahan yang
diperlukan dalam proses pembentukan makhluk hidup, Bahauddin Maudhar
menjelaskan masing-masing tanah tersebut memberikan unsur kimia sebagai
berikut:

Pengertian “Shal-shal” mengandung unsur zat pembakar {Oksigen dengan unsur
kimia persenyawaan zat asam dengan pembakar). “Fachchar” mengandung unsur
zat arang/zat pati (karbohidrat), pengertian “Hama’in” mengandung unsur zat
lemak (Nitrogen), pengertian “Thien™ mengandung unsur zat besi (Ferum) dan
dalam pengertian “Turab” mengandung unsur zat asli (an-organis).*

Unsur vang kedua adalah air, dalam al-Qur'an:
..r'..i" L
S A Ere ) S sumﬁuuﬁﬁgj
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|‘_/gm~sg,}a1 |q_gj‘gvb-_utgs%_,d

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dart air lalu Digiadikan manusia it

prayva keturunan dan ‘mushaharoh’ dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa™” (08,

al=-Furgon, 25:54)

ﬁjjfn; --"'_..--":-"' ::f‘-'_-; . ..-r"fl_,.'l - "";)f ‘.-' :-l,.-_l,l.- jjg
E 7 f‘

® Firdaus Syam, Mamisia dalam Sains Istam, Puspits Sari Indah, Jakarts, 1993, hal 77-75.

? Al-Qur’zn dan Terjemahnya, Op. Cir., hal. 567
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“Den Allah menciptakan kamu dari tarah kemudian dart air mani, kemucdian Dia
menjaedikan kamu berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan) " (OS. 35:11)

S, Abasa (80(): 19

A A A
'E',_,.r..‘-'l.,.n_,..! dal = < = L_,._.F
“Dhari setetes mani Allah menciptakannya falu menentukannya ™. " s 80:19)

Q5. ath-Tharig (86) ; 5-6

‘u Pqu._-f‘u-Lhul.;- l“A u-_-ﬂ-":l-}\‘/-);:-‘:'l"

“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? [ia
diciptakan dari air yang lerpancar i (05, 86 ! 3-6)

Dari kedua unsur itulah seluruh manusia diciptakan. Dengan proses kreasi
pertumbuhan secara bertahap. Tidak ada satu ayat pun dalam al-Qur'an yang

menerangkan kejadian tentang manusia diciptakan kecuali dari tanah, tanah liat,

debu dan air. "
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Rifyat Ka’'bah mengatakan: al-Qur'an telah menyatakan lentang proses kejadian
manusia secara ilmivah dan terperinei al-Quran menguraikan dengan ungkapan

vang simple dan mudah dipahami serta dalam waktu vang sama juga cocok

dengan penemuan baru.

' ihid, hal, 697

W ibid, hal 1025

2 fhid, hal. 1048

13 Abdul Majid bin Aziz al-Zindani, dkk., Mukjizat al-Qur'an din ai-Sunnal femtang Ipiek,
Jilid 11, Gerna Insani Press, Jakarta, 1997, hal. 209,

" Syahminan Zaini, Mengenal Manusia Lewar al-Cur'arr, Bina llmu, Surabaya, 1984, hal. 9.
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A. Ayat-ayvat tentang kejadian Janin dan Akumulasi Penafsirannya
Bila kia melihat proses kejadian manusia setelah Adam (keturunan Adam)
adalah evolusi kreatif sebuah proses melalui tahapan-tahapan waktu tetap
memiliki fungsi dan kedudukan sama dengan kehendak Adam diciptakan tetapi
manusia ada setelah Adam hadir melalui rahim wanita walau dalam teknologi
senetika misalnya ada bayl tabung namun prosesnya sama saja yaiu evolusi
kreatif.
Sebelum kita sampai pada pemjelasan lebih tegas adalah penting untuk
mengklasifikasikan avat-ayat vang dibicarakan peringkat tentang kejadian janin.
» 0S. An-Nah (16} : 4.
(A Fﬂz,&\spa.a_&.‘: o s BN
“Dig felal menciprakan mamesic dart air mand, tba-tiba ja menjadi

pemhantal vang mvela 2 (08 1674,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id
Hasbi ash-Shiddigy dalam tafsimya an-Nur mengemukakan bahwa A ah
menjadikan manusia daripada setetes air yang hina (mani) dan sudah melalu
heberapa fase, manusia dikeluarkan ke alam dunia sesudah sempurna

kejadiannya dan sesudah ditiupkan ruh kepadanya. Dia diberikan makanan dan

disuburkan tubuhnya tetapi apabila 1a telah berdini sendiri diapun lupa kepada

2 ¢ Domarul Hadi, Mentbarigun frvan Sevtndnipa, al-Ma'anf, Cetakan I1, Bandung, 1988,
hal [0
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}2
Tuhan vang menjadikannya, pada air yang hina bahkan ditentang Tuhan yang
menjadikannya it

» QS Al-Hajj (22): 5

b LI R e e asch RS r :a_"" ".:.1-;__
rC_n_ﬁ:L_ﬂl., el SN D B o J‘LU_«:L..T'L(,J__
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“Hai manusia fika kamu dalam keraguan delam kebangkitan (dari kubur)
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari farah,

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari

segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna agar
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang kami
kehendaki sampai wakin vang ditentukan, kendian Kami keluarkan kamu

digi“b'uinsa_g@ﬁﬁ%uq@H}%%@Eﬁf?wﬁgﬂgﬂh@%ﬁg._g__lp.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari ayat di atas Hasbi ash-Shiddiqy dalam kitabnya an-Nur mengemukakan
bahwa jika kamu ragu-ragu tentang kebangkitan maka lihatlah kepada
permulaan kejadianmu Orang yang menolak kepercayaan bangkit adalah
memandang yang demikian itu sesuatu kemustahilan. Jika mustahil hidup lagi

sesudah mati dan bercerai dari suku-suku tubuh dan bahkan menjadi beda

437 M. Hashi ash-Shiddigy, Op. Cir, hal 52

# al-Qur'an dan Terjemahnya, Gp. i, hal. 512,
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vang lain maka al-Qur'an menetapkan bangkit dengan mengemukakan

beberapa alasan dalam ayat ini menerangkan tujuh martabat kejadian

. _:Cn"".-— _:"-"
"-q.__:ﬂ;;:,':h‘j s i .LE:,'

Maksudnya Allah menjadikan orang tua kita (Adam) daripada tanah atau

manusia,

Allah menjadikan kita daripada mani. Mani itu baik spermatozoid atau ovum
berasal daripada tanah sedang darah itu berasal dari makanan, makanan itu
baik berasal dari tumbuh-tumbuhan ataupun hewan berasal dari bumi, maka
tidak salah jika dikatakan bahwasanya segala manusia itu dijadikan dari tanah,
Kemudian Allah menjadikan kita dari mani yang terjadi dari darah yang
berasal dari makanan yang pokok pangkal dari tanah juga daripada darah
yang beku dan kesat tak dapat diragukan bahwa antara mani yang bersifat cair
digilib.uinsyian I et pangsbessitht Belou- ke a8dd pifEEaan syarg Cnyiiib Kemudian
daripada sepotong daging yang berkeadaan yang sempurna tak ada sesuatu
cacat padanya dan dari sepotong daging vang ada padanya cacat lantaran
inilah manusia berbeda-beda rupanya, gerakannya, panjang dan pendeknya.
Kami jadikan itu untuk menerangkan kepada kamu kekuasaan Kami dan
kerapian aturan Kami dan untuk menimbulkan pengertian bahwa
membangkitkan sekali lagi adalah hal yang tidak mustahil apabila Allah telah
kuasa menjadikan kamu pada permulaan kejadian, tentulah Allah berkuasa

pula mengembalikan kamu kemudian kandungan-kandungan dikekalkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sampai pada masa ia dilahirkan. Kemudian Kami mengeluarkan bayi dalam
. ; 5
rahim ibu sampai pada masa yang Kami tentukan.’

> QS. Al-Mu'minun (23): 12~ 14

& oas n;-"'..-"_l,.-

_Lipf ks &HMM":)H..L: J
mfﬂbwtwéw{,

t:f.-'_._rd,'; ",..,, ..urﬂ..lll-1II ~r = ._., eras ]:!\
- xS 4 s a_:.-'-,_,.‘| L lfn.k.n—

“Dan sesungguhnya Kami telah menciplakan marusia cdarl suatu sari pai
iberasal) dari tanah (Adam) kemudian Kami jadikan sari pati it air mani
fvang disimpan) dalam lempat yang kokol fralim) kemucian air mani
Kami jadikan segumpal darah laly vegumpal darah i Kami Jadikan
segumpal daging dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang it

ami jadikan dia makhiuk yang (be: -henfuk) lan

digilib.uinsa. YEREHIA I hemi "gﬂgﬁkb Uinsa-ac.id dlglllb uinsa, ig sa.ac.id
matka Maha Suci Allah Pencipta yang paling baik " (08, Skarae)

Ahmad Musthofa al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi menjelaskan ayat
di atas bahwa jenis manusia (Adam) diciptakan oleh Allah dan tanah yang
berasal dari sari pati makanan yang tumbuh dari tanah yang kemudian sarl pati

jtu mengalami perkembangan kejadian sehingga menjadi air mani  yang

4% Hasbi ash-Shiddiqy, Op. Cit., hal. 103-105.

% al.Our'an dan Terjemahnya, Op. Cir,, hal. 527,
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terdapat pada tulang rusuk bapak, kemudian dilempar kedalam rahim hingga
menetap di suatu tempat yang sangat kokoh sejak masa hamil hingga bersalin.
Kemudian air mani itu Kami ubah dari sifatnya yang kedua menjadi sifat
darah yang beku, Kemudian darah yang beku itu Kami jadikan sepotong
daging sebesar apa yang dapat dikunyah dan kemudian sepotong daging yang
dapat dikunyah dan Kami jadikan sedemikian rupa bagian yang termasuk
anasir dalam pembentukan tulang, Kami jedikan tulang dan yang substansi
daging Kami jadikan daging, sedangkan zat-zat makanan yang meliputl semua
itu tersebar didalam darah. Karena itu Allah berfirman Py -_,#" 5 maka
Kami jadikan itu sebagai penutupnya, dalam arti ia menutupi tulang, kemudian

Kami jadikan ia makhluk lain yang berbeda sama sekali dengan kejadian yang

kan ruh kepa Maha Suct Tuhan kami Yang
digilib.uinsa. X0k |3 nglr% uinsa. ac |d d Flb uinsa.ac. |dd§1|-:g3:hb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Maha Kuasa, Dia adalah pengukur dan pembentuk yang paling baik. 7

= E}". Yasin (36) : 17
‘ "-*T;;,im, RS Aolype Ue bR A ] g "g?f
“Dan apakah mamesia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakan dari

setitik aif (mani) maka tiba-tiba ia menjadi penantang vang nyata ",

T A Musthofa al-Maraghi, Loc. it

*® Al Quran dan Terjemahnya, Op. Cit., hal. 714
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Menurut M. Ali Ashobuni menafsirkan firman Allah SWT mengolok-olok

manusia yang angkuh, manusia yang tidak mau merenungkan asal kejadiannya

vang tidak lebih berasal dari air hina (sperma) dan ia tidak menyadan hal itu
hingga membuatnya ingkra {kaﬁr}
digilib.uinsa.fé%.fcll-l%bglllb uinsa. ag?d d%rjgﬁhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Q8. Az-Zumar (39) : 6

Qf.s ‘-ﬂ»‘;f—'ﬁi 3;;5;'(,;»—"3#;{5—"—5—’
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W6 AR Ashobuni, Shfvann Taizssir, Jilid 1L, Darul Quranul Karim, Beinut, Libanon, hal. 24,
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“Dan menciptakan kamu dart seorang diri kemadian Dia jodikan padanya
iiri dean Dia menurnnkan untuk kamy delapan ekor vang berpasangan dari
Bintung fernak, {Na menjadikan kam dalam pernt thumu kepadian demi
kejadian dalam tiga kegelupan yang (berbuat) demikian itu adalah Allah.
Tuhan kamu, Twhan vang mempunval kergjoan Ddak ada Twhan selam Dia,

Hagaimana kamu dapat dipalingkan? "I OR. 39 ; 6)

. . ; o o nE Iy
M. Ali Ashobuni menjelaskan lafadz 2 *o \ u_:;...n,.i s FE-J-LP

Bahwasanya Allah menciptakan manusia dalam satu jiwa (diri) yaitu Adam
kemudian dari Adam Allah menciptakan pasangannya (Hawa) agar
menghasilkan keturunan yang berbeda-beda. Menurut at-Thabar pengertian
ayat tersebut di atas adalah bahwa Allah menciptakan manusia berasal dan
satu jiwa vaitu Adam, dari Adam kemudian Allah menciptakan pasangannya

Hawa vang berasal dari salah satu tulang rusuk Adam.
ﬂ.--"" L -':5"'..:",,-' f‘::""'.."ﬁ-"-"'

digilib. u|n§z§c-h-f|i|_l|ﬂ'tn_i c.#f dlglll_b UI sa 3c. |df-&|l|-b’:|=r'1-:ahg§d digilib &Bsa ac\ld
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Proses penciptaan manusia dalam rahim melalui beberapa fase yaitu sperma

;#‘be}

{ 43\ ) gumpalan darah { il s ) sepumpal daging (3 Auiam )

hingga sempurna bentuknya. Akhir tahapan itu adalah peniupan ruh hingga

% al-Qur'an dan Terjemahnya, (e Cir, hal. 746.
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menjadi sosok lain (yvang bernyawa), Selama dalam iahapan-tahapan tersebut
janin berasal dalam tiga kondisi dan tempat yang gelap, perut rahim dan
tempat janin {3 Al )

Jika tahu keadaan proses kejadian manusia, mengapa ta berpaling dari
menyembah Tuhan vang telah menc p:ak&nnya."'

# 05 An-Nuh(71): 14
\" N ’; s :-.#:,:x.:_;
“Padahal Dia sesungguhnya teloh me:rw:pmkuu kamu  dalam  beberapa

tingkatan kejadian " (08, 71 : 14)

Al L
"'-.-‘""-.Fﬂ@‘.j"' \SHILC"F.J(' EJ‘—"PE ;C.l-?-..‘—"-j}
Wﬁ‘fﬁ'l'“‘*'i’ -Lub:-bél ,-J.r-"'}’L’ u"”—‘“"”‘w"""

-
i bah
digilib.uins%%g.}j l%ﬂ&%fggracqgﬂgadﬁ digilib.uinsa.ac. |61"?:||g|||b uﬁsaagcﬁd

Allah telah menciptakan manusia secara benahap dimulai dari tahap sperma,

sepumpal darah, segumpal daging vang kemudian diberi tulang ™

*‘L‘L‘fwﬂ"‘dfﬁ-\—'w_,ﬁ'- f.' :éj—"u-’}

5 % = L= AT B A
w}b,.! vE e Ve gl g e f’L

"M Al Ashobuni, O Cit,, hal 71.
** Al-Qur'an dan Terjemahnya, Cp. Cir., hal, 979,

** gaid Hawa, Che. Cit., hal. 61553,
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Sedangkan M. Ali Ashobuni menafsirkan lafadz E'_,L,l& (P 5 DR T

adalah Allah menciptakan manusia melalu beberapa fase ( _‘_j '15..2:! V)

vaitu fase sperma, fase segumpal darah, fase sekerat daging sampai pada fase
vang selanjutnya yang lebih unik dan menakjubkan.™

» 5 ﬂ.l{}t}'amﬂh(?ij 37 =38,

-
R i T ™ U Sa T

J‘_Q.MJL.JJA-‘UL.AEUV-.U g__ﬂ-i',,_;mu" _.L;r}':

“Bukankah dia dahwlu setetes mani yang ditumpahkan (kedalam rahim)

r
.ﬂ,..rl" - -J_..ﬂ-

kemudian mani ity menjadi segumpal darah falu Allah menciptakannya dan

IENVEIPUrnakanmya "B (08, (75) : 37 -38)

M. Ali Ashobuni menafsirkan ayat tersebut di atas ( e, _adh !
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bahwasanya avat ini menjelaskan Allah SWT mengkonfirmasikan kepada
seluruh manusia bahwa manusia tercipta dan sperma { 4.:_1@-_-'- ) yang
berasal dari setetes air yang hina, Kemudian sperma tersebut oleh Allah
dijadikan gumpalan darah yang mengeras kemudian menjadi berbagai bentuk

ih

rupa.

M. ATi Ashobuni, Cp. Cir, hal, 452,
' Al-Chur'an dan Terjemehnya, Op. Cir,, hal. 1001

* M. Al Ashobuni, Chp. Cit,, hal. 458,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

il

B P T N R S
[ : F : B - 5 - -"._-_ 5
*ui-'lr-:ts_fu"‘-‘;'( SLE (s o2 S -—Jh.'r‘l}
P ETPE NI UV LRRVAUN PR ERC SN (V1 )
o 1 — Z . .

ri":"-';"n-"r'ﬁ-"'J_.:- SN e G o s A S e
4 e gl
L:-"JJ‘:‘J"";J_::,}B :.L:L.-lJ-l_:.;\_L\_JL,pf—sqﬂ LRGN
Gl I € 5 s GA2) s o on
L_:-‘_p.-—-l-’ :,-':"-“T i..'.-“-lli“
Dalam tafsir al-Munir lafadz tersebut di atas dijelaskan [bnu Katsir bahwa

kejadian manusia berasal dari setetes air hina yang memancar di sela-sela
tulang rusuk. Pada fase pertama sperma mengeras menjadi pumpalan daging

sampai pada akhirnya berbentuk janin, kemudian Allah menyempurnakannya
hingga menjadi sosok manusia.”’

¥ (5. Al-Insan (76):2

L] - o - F 3
il A AR g G, \W %
digilib.uinﬁé&;ddig&w&a_ﬁlli%@m}anéa@;ﬁ Jigiiadcdnsigc.i fIb.uinsa é—'rd
Frat i fk

- AL w S
o . =4 £ . .
-~
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes air man ]
yang bercampur yang kami hendak mengufinya (dengan perintah dan

; ; e JH
larangan) kavena ftu Kami menjedikan dia mendengar dan mefifiat ",

(8. T6:2)

1 gaid Hawa, ¢ Cir, hal, 6272,

® al-Qur'an dan Terjemahnya, Clp. Cir, hal 1003
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Dalam tafsirnya Said Hawa menjelaskan lafadz .L....;-LP‘ L ) kata
GFL-:L_A"- berarti bercampur. [bnu Abbas berkata bahwa manusia tercipla
dari percampuran antara sperma laki-laki dan ovum perempuan, Keadaan ini

secara dinamis mengalami perubahan dari satu fase ke fase lainnya, kondisi

satu ke kondisi berikutnya dan dan satu wama ke wama lainnya. i
L ..-\'*

-L_f_gxqém WS e SLUWGAEE 4%

’ sb;!.'-.‘_;}__,ab;. A eln om M DD LS, ol
S -1 I LT PSRN LO- I WPt L WS
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sy el oD 5 bus g, (CL;;,J-\J o s Gt )
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)90 o AN Py Ny oe I
Dalam tafsirnya Ali Ashobuni menjelaskan lafadz "L.J.n.l_vL V' dengan

kekuasaan, Kami menciptakan manusia dan setetes air hina yaitu sperma yang
memancar dari tulang rusuk laki-laki dicampur dengan ovum perempuan,

menurut Ibnu Abbas .l':-'""‘ bermakna terjadi percampuran antara sperma

* Said Hawa, Op. Cir,, hal 6287,
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laki-laki dengan ovum perempuan kemuodian naik kepada tahap benkutnya
untuk Kami uji dengan berbagai perintah agama agar dapat Kami ketahui
apakah ia bersyukur atau tidak.”’
= (5. Al-Mursalaat {?‘?}'ED 21
,_,‘.f- (%2 u,..g,; e “I,:f v t
"Huﬁan.{'ah Kumr mencgrxa.tﬂn kamu dari air yang hinag kemudion Kami
letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rofhim)  sampal wakiu yang

ditentidean "% (08, 77 - 20-21)

T'Lf-._f,,.‘.l_.ﬂti_(.-u_‘; WEML&L PET R ..,-l-»-l"i
_,W.,-’._L!__:;}) hu;&‘a_:.} gy Az pm and) 4

d|g|||b J’ ?f id d|g|l|b'u|r;a .ac.id dlglllb uins aﬂidfﬂlﬁs:f ic:ﬁl %@msé'ﬁ"d

lL{i"JJL-'-;"- LQI_;J_‘-L;-J\.J{!_;;\,;_L.JJA&JL g‘C’J
wn#j\wm j-_,Ll'-y' ¥ .11.3/__»&—" . EJLL@JJL".."

'n., Y
Dalam tafsimya Salim Said Hawa men Jetaskan ayat di atas bahwa -

Lt

"ol Al Ashobuni Qp. Cir, hal. 491

“! Al-Qur'en dan Terjemahnya, O Cir., hal 1005
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beranihinaan. An-Nesyafi mengomentari [ Age 5\a (vang kuat)
merupakan keunikan dalam kemukjizatan tersendin. 1:- - phe - ) Janin
dalam rahim baru akan keluar sampai waktu yang telah ditentukan F"l#“’ I
adalah = 9 bulan, Thnu Katsir menafsirkan kata {.r“-‘-'f A_p  sebagai mulai
6 bulan sampai 9 bulan,™

F 085, Al-Abasa (B0} : 19
F S 7 Crsd #oei% a
O Aae d )= ‘;}_&__ﬁa_: S
“Diari setetes mani, Allah menciptakannya lal menentukannva ™" (08, 80 : 19)

J‘:.AﬂL‘JUCDriLJ GENTHEwY p)

n p L = ] - . -
VAR "':"-...P-""J..-.Lﬁ' __,'i '!. '.._, .}JJM‘_JJ_,“E._:;"';M
- * ; ¥ M ' _..l"'" . \

Dalam tafsimya al-Asasi fi Tafsir Said Hawa menjelaskan Tbnu Katsir
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menafsirkan bahwa Allah pun menentukan ajal, rizki, pekerjaan, beruntung

atau celaka Sedang menurut Said Hawa O, 2=t  berarti Allah telah

menentukan bentuk rupa, bentuk tubuh dan lainnya, ™

» (8, Al-Alaq (87):2

- s e o,
2 s ¥ ‘-‘1“
l_;.}L.ﬁt_},-’_f_‘;u--"-‘;,-J*-'—L-"'

92 gaid Hawa, Op. Cir,, hal 6322,
63 a1.0ur'an dan Terjemahnya, Op. Cir, hal. 10230,
& 2aid Hawa, Op. Cit., hal. 6386,
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“Dia relah menciptakan manusia dari segumpal darah”.” (08, 87 : 2)
“:"191""1;;.#";51" ;Lmufj‘(L;'-Lc'l._‘;.ﬂ LJ___._J"}J\\__}J_F)
PR N E WSV F S :*5-5.!-* RSBV U PeVE

O PRI IRCRETY

Said Hawa menjelaskan dalam tafsimya bahwa manusia tercipta dan
vaitu unsur kehidupan sperma sebagai fase pertama proses penciptaan
manusia,”™

Pakar embriologi menjelaskan bahwa setelah terjadi pembuahan
maka nuthfah tersebut berdempet di dinding rahim dan inilah yang dimaksud
al-Quran dengan al-Alagah.
Kata alagah dalam kamus-kamus bahasa mempunyai banyak arti, antara lain
segumpal darah atau sejenis cacing yang terdapat dalam air. Bila diminum
dapat melekat di tenggorokan. Kata “alaqah™ akar katanya aliqah yang berarti

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d dlgl“b ui—'[fl ac id d Ié?}rﬁjﬁaﬁar?ﬁ}r'ad dd&iﬂﬂa“‘ﬂéﬁﬁ%d

“tergantung atau meleka

uraiannya tentang reproduksi manusia untuk makna terakhir ini yaitu ketika

nuthfah tersebut melekat di dinding rahim "’
Demikian klasifikasi ayat-ayat dan pendapat para mufassir tentang peringkal

kejadian janin dar awal kejadiannya sampal menjadi bayi dalam buaian crang

tuanya,

6 Al Quran dan Terjemahnya, Op. Cit,, hal 1051,
o gaid Hawa, Cp. Cir, hal, 6601
§7 W\, Quraish Shihab, Mukjizas al-Cur'an, hal. 170-171.
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B. Evolusi Spontania yang Didiskripsikan al-Qur'an
Manusia adalah makhluk Allah artinya ia diciptakan dan tidak muncul
dengan sendirinva, Pada dasarnya proses kejadian manusia baik dari Nabi Adam
hingga manusia seperti sekarang ini proses penciptaannya tak jauh berbeda.
Al-Quran menguraikan produksi dan reproduksi manusia serta tahapan-
tahapan vang dilaluinya hingsa vang lain."” Ketika berbicara tentang penciptaan
Adam, al-Quran menunjuk kepada Sang Pencipta dengan menggunakan

pengganti nama bentuk I:unggul 133 ?l]n -

L,LLL,{,,LL” B N i T 5)

..--'..-"'.r' -~

“Sestnggninva Ak akan menciplakan manusia dart fanah ", ((8. Shad, 71}
Tetapi ketika berbicara tentang reproduks: manusia secara umum bentuk jamak.

Kesan kita ketika membaca surat at-Thien ; 4.

digilib.uinsa.ac.id digilib.#girsa.ac.id digilib. UI sd.ac.id d|§|l|b (1 .id dlg!“b Juinsa.ac

“Sesungeuhnya Kami telah menjodikan manusia datam bentuk yong sebaik-
baikmya ", (05, 93 1 4)

Hal ini untuk menunjukkan perbedaan proses kejadian manusia secara
umum dengan proses kejadian Adam as. Penciptaan manusia Secard umum

melalui proses kejadian ibu dan bapak mempunyai pengaruh menyangkut bentuk

%\ Quraish Shihab, AMukfizar al-(ur'an, Cetakan ¥, Mizan, Bandung, 1999, hal. 166,
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fisik dan psikis anak, sedangkan dalam penciptaan Adam tidak terdapat
Leterlibatan pihak lain termasuk ibu dan bapak "

Al-Qur'an tidak menguraikan secara rinci proses kejadian Adam, sehingga
banyak dari para ulama"berasumsi bahwa Adam merupakan manusia pertama,
lantaran al-Qur'an tidak pernah menyebut-nyebut Adam sebagai manusia pertama
dan keterangan paling gamblang hanya menjelaskan bahwa manusia (termasuk
Adam) diciptakan Tuhan sebagai khalifah."” Sebagaimana tertera dalam al-Qur'an
(38, al-Bagarah (2) : 30. -

' 1 - I L e 0

L o Al S5 L T K06 535
“Inpatlah ketika Tuhan itu berfirman kepada para malaikar sesungguhnva Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di bumi “ 08 2 30)

Abbas al-Agad dalam bukunya “Manusia diungkapkan al-Qur'an (al-Insan

fi %”11 r(ljl enerima/menolak teori berdasarkan penelitian ilmiyah tanpa
digilib.uinsa. c.ig |giTPb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

melibatkan al-Qur'an sedikitpun karena al-Qur'an tidak berbicara secara ring
tentang kejadian manusia pertama.
Kisah Adam merupakan salah satu kisah penciptaan dan kejadian yang

semuanya wajib diimani, Dalam kisah tersebut tampak peranan dan kedudukan

6 a4 Quraish Shihab, Wewasan af-Ohwr'ar, Mizan, Bandung, 1996, 281.
T al-lslam dan fprek, Jilid IL, ... Hal, 54.
I* Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit, hal. 13.
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bk
akan dalam kehidupan manusia untuk dapat menerima pengetahuan yang sesual
dengan keimanan."”
Tentang kejadian manusia (Adam) al-Qur'an menjelaskan sebagai benkut:
a Yang mula-mula dijadikan Allah dari manusia itu adalah jasadnya yang
dijadikannya dari tanah. Allah berfirman:

ug\fw:‘;'l)iu-&-’ 1wgm¢p§;5.ﬂi

“Yeang membuat aegu!u sesuatu vang Dia ciptakan sebatk-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah "> (QS. 32:7)

b, Kemudian setelah Allah menjadikan jasadnya dari tanah lalu disempurnakan

dalam firman Allah: B
i w“’ t;i:m;ﬁ eS8
\_}-F‘Ln'._x-f' IJ-L""-‘-'!' S ‘
L_J_)-d--‘-’i'uurﬁ

=
“Dan fah) ketika Twuhanmu berfirman kepada malaikat: Sesungguinya
digilib.uinsa.ac.id d{ umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ak telah menciptakan seorang manusia dari tanak liat kering (vang berasal)
duri fmpur hitam yang diberi bentuk "M 08 150 28)
¢ Setelah kejadian jasad ini sempurna barulah ditiupkan Allah kedalamnya ruh

daripadanya (bikin-Nya)"" Allah berfirman.

¥ Abibad Mahmud al-Aqaad, Mot Divnghap al-Chir'an, Pustaks Firdaus, Jakarta, 1991, hal. 77.
* Al-Cur'an dan Terjemahnya, Cp. Cir,, hal. 661,

3 I, hal. 393

3 gyahminan Zaini, Op. Cir,, hal. 8-10.
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..-"
. . .-H‘-',-AJ-".- -

ALt Al {"“ B -"""
“Kemudian Dia menyempurnakan dan menciptakan kedalam (tubuh)-nya ruh

feiptaan)-Nva "= (32 ; 9)
.-‘l Li'..l'-_..-'..i-"" ’ e H""“_.J;"J ,-L

JmJ-’v’u—-" .,_,a.__-._u..l;,! -nL-u___;ﬂa >
“Maka upab:!.:: Aku telah menyempurnakan kejadianmya dan relah meniypkan m‘:
feiptaent A w meka tndukloh kamu dengan bersujiod "HMON 15:.29)
Jelaslah bahwa ruh ditiupkan ke dalam jasmani itu sempurna kejadiannya, tetapi

dari apakah ruh itu dijadikan Tuhan, tidak diberitahukannys, bahkan rahasianya ™

(S, al-Isro” 17 ; 83)
- --""--IlII _,..-‘_.-I" § o

i._:":; __’;‘/-;;}’i - 'rJ..» _{'_.F_} .h.j
;:J"l ﬁ\_,.) q..,u 3.9

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh katakanlah, “Ruh it termasuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac id

wrusan Twhanku don tidaklah kamu diber: pengetaluan melainkan sedikie” i
fOS. 17 : 83).
Sebenarnya  setinggi-tingginya pengetahuan yang dapat kita peroleh

mengenal rub ita adalah, bahwa ruh itu berdiam di dalam tubuh dan dengan

B a).Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cir., hal. 661,
M Ihidl, hal, 393,

* Gyahminan Zaini, Op, Cir., hal. 11.

% al-Our'an dan Terjemahnya, Op. Cir,, hal 437.
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H]

adanya ruh tampaklah gerak kehidupan dan tubuh tu dan dapat diketahui pula
apa yang dapat diakibatkan kehidupan tadi dapat menemukan, memaham,
mengerti, mengingat, berfikir, mengetahui  bertindak, memilith, mencintai,
membenci dan fain-lain.”’

Pakar tafsir Svaikh Muhammad Abduh yang mengatakan bahwa seandainya
teori Darwin tentang proses pencintaan manusia dapat dibuktikan kebenarannya
secara ilmiah, maka tidak ada alasan bagi al-Qur'an untuk menolaknya, al-Qur'an
hanya menguraikan proses pertama, pertengshan dan akhir Apa vang terjadi
antara proses pertama dan pertengahan serta antara pertengahan dan akhir tidak
dijelaskannya.

Adapun evolusi spontania vang didiskripsikan secara langsung setelah Nabi
Adam as adalah mengenai penciptaan Hawa (sebagai istri Nabi Adam) terlebih

digilib. Al ita gmenelusuri ssiaesl penamesn kata Hans ifnseadil Selama ind
Muslim pada umumnya meyakini bahwa “Hawa" scbagai istn Adam, namun
tanpa diketahui dari mana sumber asal penamaan tersebul. Sejauh menurut
keterangan al-CQuran kata atay nama-nama “Hawa™ sama sekali tidak disebutkan
di dalam al-Qur'an. Hawa sebenamya dikembangkan dari agama Kristen, kitab
Suci Kristen, demikian literature, meyakini bahwa “Hawa™ adalah 1stn Adam.

Dari agama Kristen inilah kemudian umat Islam pun menggunakan kata Hawa,

*" Sayid Sabiq, Agidah Isfam, cetakan IX, Diponegoro, 1996, hal. 366.
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alasan umat Islam mengikuti umat Kristen karena kitab suci umat Knsten dapat
dijadikan sumber dalam menganalisis al-Qur'an, ™
Al-Qur'an tidak menggunakan kata Hawa melainkan “zawy™ (pasangan)
seperti tercermin dalam (QS, 2 : 35),
f.-'.r o, # i L
. 2 e ? e t i
l@_._r-s.k'./: i._':‘ A, f L y— W(_A Ca5 5
L.___p_,-_..- __,._..- 1 "'J..-".-"J.-"".r:;:n..-*
a z
"__..-"',.-' -,_L' .-l.-id\1 ._/"'.'J ' 3 .I"'.I'q_-'«-'-"'-".I
“Dan Kami berfirman, hai Adam, dan diamilah u.’e.l'r kamu surgs imi dan
makaniah makanannya vang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan
jangan kamu dekati pohon inf yang menyebabkan kamu termastk orang-orang

vang dholim". (2 : 33).7

digilib.uinggas igm@'|%ijmﬁgmuannfmmmagumﬂ&é@a@muigﬁ%.éﬁmmcﬁﬁ
surga " (OS. 7 : 19}

-"".--'..-*_ -"'*.a

:§J_-—u ..h_:i"'

™ rbid., hal 55
¥ al-Our'an dan Terjemahnya, Jp, Cir, hal. 14,

¥ thid | hal 223
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“Maka Kami berkata hai Adam sesungguhnya int (iblis) adalah musuh bagimu
dan isirimu maka sekali-kali janganiah ia mengeluarkan kamu berdua dars surga
vang menyebabkan kamu menjadi celaka nH 08 20:117)

Dari ketiga ayat di atas nampak benar bahwasanya istri ada discbut dengan
istilah “zawj” atau pasangan bukan Hawa, kemudian kita akan telusun

sebagaimana zawj diciptakan sebagaimana terdapat dalam Q8. an-Nisa 4 : 1.

e d - ’s T s T

m.l.._.p.‘_:b__....n..!,_:_..-ﬂ & _.\!'-""(C JLJ"'U.-*LM\_QSJY_,;
-~ ..-"_,; P r--"".--" &

FL‘-’J J"{ 2\ \ﬂ-" 2 L%*’“’L‘J

“Hai sekalian manusia bermkwafah kamu kepadﬂ veang menciptakan kamu detri
seorang diri dan daripadanya Allah menciptakan istrinya dan daripada keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang hanyak ™ {0S. 4:1)

Avat tersebut menjelaskan bahwa manusia itu terdiri atas laki-laki dan perempuan

digi”b'm%ﬂ"ﬁmgim-biﬁﬁﬁﬂidﬁﬂdm-GM?BTCW@@@MTUinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tafsir para ulama terpecah menjadi 2, tafsir pertama menvatakan bahwa

55's , med itu identik dengan Adam, berdasarkan tafsir harfiyah bahwa
“nafsin” sama dengan pribadi dan wahidah artinya satu. Adapun tafsir yang kedua

1 = ' tu yang tidak
menvatakan, bahwa WL u—""'"" bukan Adam, fetapi sesuatlu yang

dapat diketahui (suatu jenis).

" fhid , hal 490.

% rhad, hal 114

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.gq.id
o

1. Adapun ulama’ tafsir yang mengartikan 5_11?_.'_3 U__..-LJLJ dengan art Adam

diantaranya:

-~ o P | II_..--" L .‘f
r‘:?i_:).ﬁd__;ng {'é*l"ﬁl-,ihg"")d-‘ﬁ réb {..ﬂl',)

Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at-Thobari dalam tafsimya Jami'ul Bayan

mengartikan kata tersebut yang dimaksud adalah Adam #
LR 4 “

WA TS

S OB SR 5 e s ) (2L
i ¢ _ 2 1
f{ﬁtf:rﬁ”ﬁlﬂbﬁxﬁ J_p.jl{'gié\-:v?d_}
Begitu juga Said Hawa dalam tafsimya al-Asasi fi Tafsir mengemukakan bahwa

Allah menjadikan kamu semua dari asal satu yang dimaksud din nab Adam
adalah bapak manusia.™
& ..-"..-“'r"': ;- 9 { f‘:' - )
ol s s W As o Lines (o ksois
Pe - - I‘|,
.4---._-a!|'-\.i_--',_l“.—'“'-‘rIl -:5_:'{1.-'1, i "”‘. "é_;., O—*‘-‘JI"J_I‘:H r‘..‘l..;r..--'-"'-.}" ':::""ﬁ
% 2 ¥ L F ¥ . l' s
digilb 2 b 8922 éﬁibﬂuﬁﬁ?gmgﬁibuﬁ T o e
Lgier

A. Musthofa 4l-Maraghi dalam tafsimya al-Maraghi mengartikan bahwa Allah

telah menjadikan kamu berkerabat berkumpul dalam satu keturunan dan berasal

dari satu asal (Nabi Adam).”

M ati 1o far Muhammad bin Jaric at-Thabari, Jani ‘u/ Bayar, Jus 3, Dar al-Fikr, hal. 224,
34 Gaid. Hawa, ai-Asas fi at-Tafsir, Jilid 1T, Darus Salam, hal 983

3 & Musthofa al-Maraghi, . Cir., hal. 316.
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2. Pendapat kedua memberikan pendapat “Nafsin Wahidah” dengan arti jenis,

- Rasyid Ridho dalam tafsimya al-Manar memiliki arti jenis yang bahan

bakunya pada hakikatnya sama kejadian Adam (tanah) dan dan bahan tersebut

& oy « p A6
manusia dicipiakan secara spesial.

= Yusuf Ali menjelaskan bahwa kita minta yang terdapat dalam Q5. 4 : 1 di atas
terdiri dari min dan ha. Kata mim disitu tidak diartikan “dan”™ melainkan satu
jenis yang sama.”

Menurut Ali Syariati: “Tentang kejadian wanita dan tulang rusuk pria
menurut terjemahan yeang biasanya dan bahasa Arab diterjemahkan “tulang
rusuk™ adalah kurang tepat. Kata yang dimaksud baik dari bahasa Arab maupun
bahasa Ibrani lebih tepat diterjemahkan “sifat, disposisi atau konstitusi™.

Yang demikian hawa/wanita diciptakan dengan sifat atau disposisi yang sama

digilib. 0 o e TR e el R R At i
maka beredarlah dongeng bahwa wanita dijadikan dari tulang rusuk kin Adam
sehinggza semua pria katanya mengalami kekurangan tulang rusuk. ™

Teori evolusi mampu memberikan penjelasan vang komprehensif dan logis
kepada kita semua. Siti Hawa diciptakan oleh Allah SWT persis sama dengan

penciplaan Adam yaitu melalui proses evolusi dart makhluk bersel tunggal yang

* Rasyid Ridlo, Tafsir al-Manar, Juz ke-4, Darul Maanf, hal. 330,
M rbid. hal. 57

™ Firdaus Syam, Op. Cit., hal. 70.
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bertransformas1 melalui milyaran tahun dengan jalan seleksi alam menjadi spesies
vang lebth maju. Adam diciptakan Allah menjadi Mabi pertama dan Siti Hawa
ditunjuk sebagal pasangannya, Tak ada tulang iga vang diambil oleh karena
sampai saat ini manusia selalu mempunyai 12 pasang iga ™

Dari kedua pendapat di atas mengena: hakikat “Nafsin Wahidah™ tdak
seprang manusiapun vang dapat mengetahui kecuali hanya meyakini bahwa itulah
bahan asal dari kejadian manusia,

Dugaan kita bertambah kuat bahwa apa vang disebut nuthfah (sperma dan
ovum) sudah merupakan kesatuan yang senafas antara nafsin wahidah dengan
materi yakni berasal dari tanah. Dengan demikian insan itu tersusun dan kesatuan
nafs dan materi yang senafas dengan insan itu merupakan psicho fisikal entity
yvang membentuk insan dengan pnibadinya secara totalitas. Maka nsan 1w dan

O e s Bl g A o

Pandangan lain mengemukakan tulang rusuk merupakan simbolis (schagian

kita) berpendapat (di kalangan ulama) tulang rusuk hanya perumpamaan bahwa

wanita itu lemah (main perasaan).”’

* Mavrice Bucaille, dkk., Mukfizat al-Our'an dav as-Sunnch teseang {peek, Jilid 1, Gema
Insant Press, Jakarta, 19035, hal, 274

'8 Qomarul Hadi, Membangur Insan Sentubviya, al-Maanif, Cetakan 11, Bandung, 1986, hal. 109,

! Firdaus Syam, Op. Cir, hal. 70.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
65

. Proses Perkembangan Embrio dalam Rahim
Embriologi menjabarkan realitas-realitas ilmiyah yang disebutkan oleh
ayat-ayat di atas (bagian B) dan al-Qur'an Allah menguraikan secara tepal

embriologi vang dipelajani oleh para cendekiawan, karena kehidupan dimulai dan

pertemuan sperma dan sel telur wanita.

Lebih jelasnya al-Qur'an menjelaskan tentang kejadian embrio sebagai

berikut:
1. Allgh I‘I’I.E!ﬂ_!ﬂdlkim‘l}’ﬂdﬂﬂ sur mani. Allah berfirman L s
M '-;;Lh L,--“ AEA e -a.l'a-—ﬂ d—“—’—*’
“Femudian Dia menjadikan keturunan dari sari paii air yang hina (aiw
mani) ", (O5. 82 : 8).
Sifat “hina” {mahin) dapat diartikan bukan sifatnya cairan itu sendiri cairan ity

dikeluarkan dari tempat keluamya air kencing dan memakai saluran yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dilewati dengan air kencing™. “
Kata “sulalah” ayat di atas dalam bahasa Arab berarti suatu yang
dikeluarkan “atau yang keluar dari yang lain” suatu bagian yang terbaik

“hagian manapun cara penafsirannya sudah pasti vang dimaksud adalah suatu

bagian dari kesuburan™, i

& yaurice Bucaille, Asal Usul Mamesio Menurui Bibel al-Chir'an daw Sains, Bulan Bintang,
Jakarta, 1972, hal 234

# Syahminan Zaini, Op. Cir,, hal. 13.
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Proses evolusi dari tahap-tahap awal sebagai sel kecil yang hidup yakni
dari laki-laki dan perempuan. Secara keseluruhan sel-sel hidup menyesuaikan
diri dengan dan melalui berbagai tahap evolusi Yang menyebablan
pembuahan telur atau memungkinkan reproduksi adalah sel pamjang yang
besarnva 1/10.000 (seper sepuluh ribu) milimeter. Satu daripada beberapa juia
sel yang dikeluarkan oleh manusia dalam keadaan normal dapat masuk dalam
telur wanita (ovule) sejumlah vang sangast besar tetap dyalankan dan udak
sampai ke trayek yang menuntun dar Kelamin wanita sampai ke telur {ovule)
di dalam rongga rahim (uterus dan trompe) dengan begitu maka hanya bagian
sangat kecil daripada cairan yang menunjukkan aktivitas yang sangat

kompleks.”

[

Tentang mani, al-Qur'an menjelaskan bahwa ia dan mani yang memancar dan

bercampur dar pihak laki-laki
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. t.pnsa .ac. |d‘;I|gJI|b qlmsa-'alllc.i,g digili®.ujpsaxaeid

*
“Bukanlah (asalnya) ia seiitik dari air mani yang dipancarkan”, (08 Al-

Clnvameat 2 37),

e PR NSy

Al Akbar, Allah dan Mamusia Akar Kejadian dan Hari Akherar al-Chur'an darn Smins
Minderne, Bina llmu, Surgbaya, 1998, hal 13.

™ Maurice Bucaille, Op. Cit., hal. 235
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“Kami menjadikannva dari air mani yang bereampur ", {al-Insan : 2)

limu pengetahuan telah membuktikan bahwa sperma itu memang merupakan

campuran dari beberapa kelenjar tertentu dalam tubuh manusia yakni:

a. Testucule, mengeluarkan cairan yang terdirt dan sel-sel kelamin laki-laki
vang mengandung spermatozoid, yakni sel panjang vang berckor dan
berenang dalam cairan serolite.

b. Vesicules Seminates (kantong-kantong benih), organ imi juga
mengeluarkan cairan tetapi cairan i tidak membuahi

€. Prostrate, mengeluarkan caran yang memberikan sifat krem serta bau
khusus kepada sperma.

d. kelenjar vang tertempel pada jalan air kencing kelenjar cooper atau mary
vang mengeluarkan cairan vang melekat dan kelemar lettre yang
mengeluarkan semacam lendir,”

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam duma ilmu kedokteran memang sudah mengetahu tanpa ovarium
lindung telur) tidak dapat menjadi manusia begitu juga sebaliknya,

Cralam al-Qur'an sendirt pun begitu seperti avat di atas (QS. Al-Insan - 2).

Akan tetapi spermalah yang memegang peranan penting dalam
menentukan jenis kelamin laki-laki atau perempuan pada janin. Kini kita lebih

vakin setelah para ahli menyelidiki dengan teliti menggunakan alat yang

™ Syahminan Zaini, Ananto Kusumaseta, Sukti-fuke Kebonaran - o sehoged Wedhew
[y, Malnng, 1980, hal. 149,
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modern terhadap sperma laki-laki, Ternvata telah diketahui bahwa sperma
vang mengandung cromosom y, akan menjadi bavi laki-laki tetapi jika sperma
ity mengandung chromosom x akan menjadi bayl perempuan. Setelah
Amerika Serikat sudah dapat membuat mikroskop yang modern maka bentuk
cromosom v dan x dapat dilihat. Yang bentuknya bentuk dan kepalanya bulat
adalah cromosom y, yang dapat menjadi bayi laki-laki. Sedangkan vang
bemtuknyva besar dan lonjong adalah cromosom x vang jumlahnya lebih
banyak daripada vang y."

3. ARQuran menjelaskan bahwa sel yang akan menjadi manusia itu disimpan

dalam suatu tempat. Allah berfirman:
;H.'ﬁfﬁﬁ“"-’f."‘"-;

mr@-”w_;—*_aﬂ-ﬂ-“ —= 3

“Kemudian Kami menjadikannya dari sperma Vang sampal ke satu tempat
vang aman ", (05, 23 al-Mu ‘mimem @ 13),
digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa’ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun tempat vang kokoh kuat tersebut dalam al-Quran itu tidak
diketahui dengan mendetail kecuali dengan mem pelajan anatomi bersangkutan
dengan janin dan kandungan perempuan.
Menurut pendapat Dr. Salim Muhammad, tempat anak dalam rahim it

bersih bilamana orang pernah mempelajari anatomi mengenal rahim ini dia

akan tahu tempat ini kuat dan aman, tercetak di bagian bawah perut

s I“ﬁrﬂ?huﬁ K8, al-Chur'an dalam Menyoror Proses Kejadian Manusia, al-Maarif, bandung,
A ha =0y,
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perempuan, Bilamana diperhatikan kantong rahim itu ternyata mempunyvai
dinding lebar dan tinggi, di sini ada suatu pengikat yang bentuknya lebar dan
bundar ™
Ini adalah bagian dari pembuluh vang menghubungkan dengan
pembuluh air kencing dan usu. Kesemuanya ity menjaga keseimbangan rahim
sehingga rahim itu menjadi sangat kokoh dan kuat, karena itu tidak mudsh
miring dan rusak.
4. Al-Qur'an menjelaskan pula bahwa menjadikan manusia sejodoh laki-laki dan
perempuan
Allah berfirman;
Jﬁ; eyt e =Y
“Dan  sesungguhnva  ta menjadikan  sejodol lakidaki dan perempuan .
(IS, An-Najm : 43),
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sgjodoh im adalah merupakan jalan bagi kelangsungan hidup yang
dikehendaki Allah. Kelangsungan di atas bumi ini dengan jalan keturunan,
untuk itu berlakulah satu memancarkan mani, yang lain menyimpannya agar

dapat diperkembangkan menjadi manusia, selanjutnya al-Qur'an menjelaskan

proses perkembangan menjadi manusia.

) ;nhdur Razaq Naufal, Alah dart Segi o Pengerainian Modern, Bina lmu, Surabaya,
151
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Selanjutnya al-Qur'an menjelaskan menjadi manusia. Selanjutnva al-Qur'an
menjelaskan bahwa proses perkembangan anak manusia dalam rahim ibunya
itu berfangsung secara bertahap. Allah memfirmankan:

Gl g,

= _,1-—-9
“Dan sesungguhnya g telah menjadikan kamu secara bertahap”. (08, An-

u..--"":,.-_...-"' o -
-1 o 9

MNuh 2 4)

Tahapannya dijelaskan sebagai berikut:

-
I ""_p.--ﬂ‘.--

___::.',J'E-ulh-lﬂ.nl.:r_n-f) wﬁﬂdwu@ﬂ\uﬂ.ﬁj
L-*-.Lﬁ-—» "L-'-L'lﬁllk—-iic\jf:ﬂﬁ u,,i_l:l-tl"-La.Ltn- \-__,..Ca#

BLES T '."" T T “r il
et oda ML’#___,!_‘_J Lﬂ_{.‘:’ - \ ﬁ| o m s DA
\_,...A_é:,,__.:;?.km._ju

“Dan sexunpeuhnva Kami relah mencipiakan i s
digilib.uinsa.ac.id d|g|+'% um'];gI ac.id digilib.uinsa. é%tl'rd d.gfff‘tf”df?w’é% {a{érl‘d Hfg:{ﬁb&gﬁ{s ac.id

(berusail duri tanah (Adam) kemudian Kami jadikan sari pati itu air mani
(vang disimpan) dealom tempat vang kokolt (rahim), Kennwdion oir mani it
Kami jadikan segumpal daging, Segumpal daging it Kami jadikar mifang
helulang, Laly tdang belwlang it Kami bungkus dengan daging kemudian
Kemi jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain maka Maha Suci Allah yang
paling baik"™. (O8. 23 & [2-14).

Avyat im menjelaskan tahapan sebagai berikut:

a Adr mani pada hakekatnya tersaring dan zat-zat yang berasal dari tanah,

tumbuh-tumbuhan untuk kehidupannya mengambil makanan dan zat-zat

vang ada di dalam tangh. Tumbuban ini mungkin dimakan oleh atau
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manusia. Hewan itu ada pula vang dimakan oleh manusia. Sari-sari
makanan manusia yang berasal dan  twmbuh-tumbuban rupa  untuk
kehidupannya, Sebagian daripadanya menjadi mani tadi. Dengan
demikian mani berasal dan tanah. Karena itu kalau kita manusia keturunan
ini, dikatakan dan tanah pula adalah benar juga.
Bila kita selidiki orgamis tubuh manusia dalam terminologi dunia ilmu
dalam anatomi akan terbukti bahwa di dalam wbuh terdapat berbagai
macam asam asimo, dalam analisa lebih lanjut menunjukkan bahwa tubuh
terdirt atas 65% Oksigen, 18% Karbon, 10% Hidrogen, 3% Nitrogen dan
4% unsur-unsur lain seperti Yudium, Magnesium, dan lain-lain keberadaan
unsur tersebut berada dalam “tanah™.

b. Aur mani itu dipancarkan oleh laki-laki ke dalam rahim wanita, lantas di

digilib.uinsa.af.?gﬂd?;ﬂtmﬁwsgggcﬁ% %ﬁg?m}ﬂﬁ{s‘aigic}?giitgﬁlgglﬂiwsgrgkcl.iiéng?gjﬁiig?mnsa.ac.id

c. Setelah pembiakan ini terjadi, lalu ditempatkan di suatu tempat vang ama,
agar dapat berkembang dengan baik dan sempurna.

d. Perkembangan ini berlaku dari mani menjadi sekepal darah, darah ini jadi
sekepal daging, daging ini dijadiken tulang-tulang lalu dibalut dengan
daging lagi, sesudah itu terbentuklah makhluk vang lain sifatnya dari yang

telah diproses tadi yaitu manusia.

™ Firdaus Syam, Op. Cir., hal. 80,
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Menurut ahli kedokteran meneliti perkembangan janin dalam rahim dari wakiu
ke waktu sungguh sanpat mengagumkan yaitu pada waktu terus (ova) keluar
dari ovum (indung lelur}- terus begalan melalw tuba fallopi dimana jika ada
sperma yang masuk maka di sini terjadi pembuahan, Telur vang sudah dibuahi
tersebut kemudian bergerak turun dan bersarang di dalam rongga rahim
(uterus). ™

Dengan hadirnya telur dinding rahim telah mempersiapkan dirinya untuk
menjamin. Kelangsungan hidup bakal bayi itu dimana dinding itu berubah dan
membentuk lapisan seperti spons yang kava dengan pembuluh darah
Kemudian melekatnya telur pada dinding rahim terjadi karena tumbuhnya
Jjonjot {villis), yakni perpanjangan telur dari dinding rahim.”

Selama tahap awal telur yang tumbuh vang merupakan hasil pembuatan

d

sama sckali tidak seperti calon bawi, telur i sepert la
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.alcjl.aid digilib.uinsg.ac.id digilib.ui sa.;c.%:lurgig?lib“uiﬁeslfaeg.
mikroskopis, masing-masing sel mengandung nuklues vang dapal membelah

terus menerus sampai pertumbuhan yang terakhir”, ™
Pada mulanya terdiri atas sel-sel yang berbentuk seperti bola kecil yang

disebut morula. Segera tumbuh lapisan luar dan dalamnya bola bagian dalam

bensi cairan sejumlah tunas mirip jari-jari tumbuh di luarnya vang mulai

L Svahminan Zaini, (Jp, 41, hal 151,

™ Ihid. hal 152

™ Charles C. Macklin, fmn Pengeiatuan Popaler (Embriologi Mamasia), Jilid V111, Grolier
Internasional Widvadara, 1900, hal, 225,
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tampak berbulu halus pembungkus luar bola kecil (korion), Adapun tunas
mirip jari-jari yang tumbuh di luar disebut Killi, pada saat itulah embrio
sampai di rahim.”

Pada fase embrio ialah pada permulaan minggu ketiga setelah ovulas:,
atau minggu kelima dan han pertama menstruasi pertama hampir semua wji
kehamilan sudah positif saat ini.

Pada aklir minggu ke-4 setelah ovulasi, panjang embrio 4-5 mm jantung
dan perikardium sangat prominen (menonjol) karena dilatasi bilik Jantung,
Tomolan tangan dan kaki sudah ada dan omnion mulai membungkus “Body
Stalk” vang akan menjadi tali pusat.

Pada akhir minggu ke-6 setelah ovulasi atau 8 minggu setelah hari

penama menstruasi terakhir. Panjang embrio 22 - 24 mm dengan kepala

relanf lebih besar dibanding dengan tubﬂlé. Jﬁ‘gﬂiﬁﬂﬁan dan Lgkthsqu&?%-ls ada..

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uUinsa.ac sa.ac.id qigi

daun telinga sudah muncul dari kedua sisi kepala Jantung mulai berdenyut ,
Janggut mulai terbentuk dan wajahnya mulai berkembang. Ahli embriologi
menentukan batas fase embrio (mudghoh) dan fetal (janin) ditetapkan pada §
minggu setelah ovulasi atau sepuluh minggu dari hari pertama menstruasi
terakhir. Pada saat ini panjang embrio 4 cm. Perkembangan selama fase janin
adalah berupa perkembangan dan pematangan struktur vang sudah terbentuk

pada fase mebrio pembentukan struktur baru,

™ Thid
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Pada akhir minggu ke-12 dan han pertama menstruasi terakhir, pada
saat i uterws sudah dapat diraba pusat penulanpan sudah ada pada hampir
semua tulangh, Jar tangan dan kaki sudah jelas dan berkuku bakal rambaut
sudah mulai muncul, genetika eksternal mulai menampakkan tanda-tanda laki-

laki atau wanita.

Pada akhir minggu ke-16 dan hari pertama menstruasi terakhir berat
janin 10 gr. Dengan pemertksaan yang teliti jenis kelamin janin sudah dapat
ditentukan,

Akhir minggu ke-20 adalah pertengahan kehamilan dihitung dar han
pertama menstruasi terakhir, Berat janin lebih sedikit dan 300 gr. Kulit sudah
transparan dan bulu roma tumbuh pada seluruh tubuh rambut kepala mulai
tampak.

digilib.uinsa.ac.Eﬂag?giﬁth&Engj.g%ﬁg (l; |':g-|ﬁga$1?at .éigﬁénd?gilfiilgg ir?sjac.lag.ri'd }g%igliiﬁbTJ?r?sg: .gug.id
dengan tumbuhnyva lemak di bawahnya. Kepala masih relatit’ besar, kelopak
dan alis mata brasanya sudah dapat dikenal,
Pada akhir minggu ke-32 berat janin sekitar 1800 gr, Permukaan kulit masih
merah dan berkeriput ™
Minggu ke-34, pada saat itu bayi telah memutar posisi kepala di bawah. Janin
berukuran panjang 43 cm dan berat 2.3 kg bayi menjadi lebih montok, mata

jernih dan kuku sudah mencapai ujung jan.

" Pritehard, MC. Donald, Gant, Obstetri Williams, hal. 157-161
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Mingeu ke-40, saat ini akhir masa kehamilan sebab janin telah memenuhi
rongga rahim gerakannya sangat kuat. Berat badan bayi adalah berat pada saat
lahir rata-rata 3.4 kg Mesk angka ini sangat bervariasi berat badan janin imi

adalah 600 kali berat jamin pada saat konsepsi. Rata-rata panjang badan 50

cm

o hdapun tentang Peniupan Ruh,™ Nabi Muhammad SAW menyebabkan:
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Dari Abdidiclr berkata: Rasulullah SAW bersabdu sesumpguhnva viap orang
dari kamu dikumpulkan dari rahim ibumn selamea 30 hari kemudian berubah

menjadi gampalan daging sama fumlah masanva dengan it (400 hari, setelah

digilib.uirlés ddleer amemeses: msdaian ok menvenyranmibon o deb | Koy nizgd aielc id

sengsara dan bahagia barulah kemdian ditivplean ruf di dafamma ™

Hadits di atas menjelaskan:

a Setelah jamn berproses kejadiannya selama 120 han (4 bulan) dalam rahim
seorang ibu barulah dittupkan kepadanva ruh, oleh malaikat atas perintah

Tuhan.

"7 Mermiyn 8. Ersikiopedia Kexehartan, Cetakan 1, 1992, hal. 246
*> Svahminan Zaini, Mengenad Meonsia Lewar af-Cuean, Op. Cit, hal, 17,

* Muslim, Lae (i,
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b. Setelah rub ditiupkan kepadanva dituliskan pulalah 4 hal: rizki, ajal, amal
dan celaka atau bahagianya,

Jadi ruh dittupkan ke dalam janin im setelah kejadiannva sempurna berbentuk
manusia. Sekarang ini sudah dapat kita saksikan pada pameran-pameran ilmu
kedokteran bahwa janin yang berusia 4 bulan itu telah menjadi manusia vang
komplit organ-organnya.

Demikian al-Qur'an dan hadits telah menjelaskan tentang proses kejadian
manusia dan keturunannya dengan amat mengagumkan dan cocok dengan

ilmu modem.
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP TAHAPAN (WAKTL)
KEJADIAN JANIN

Al-Qur'an al-Karim yang merupakan sumber ajaran Islam berfungsi sebagai
petunjuk ke jalan yvang sebaik-baiknya demi kebahagiaannya manusia di dunia dan
akhirat, petunjuk banyak yang bersifat umum dan global. Di samping itu al-Qur'an
juga memerintahkan umat manusia untuk mem perhatikan ayat-ayat al-Qur'an dengan
perhatian agar dapat mengantar mereka kepada keyakinan dan kebenaran lahi,

Banyak sekali dalam al-Quran dyal-ayat yang berbicara secara global seperti
lerlihat dalam QS. al-Mu'minun (23) : 12-14 tentang tahapan perkembangan janin.

1
..J.-:-*-..r,-..- P>
"‘".Jn

0 bR *Lll-“ HJ!L;_‘L‘;AJJ
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“Han sesunggnliva Kami telah MEnCplakan manusta dari swalu sari pati (beraval)
dart fanah. Kemudian Kami jadikan sari patt it air mani (vang disimpan) delam
fempat yang kokolt (rahim). Kemudian air mani ity Kami Jadikan segumpal darah,
falu seguampal darah ity Kami Jadikan segumpal daging dan segumpal daral iy
tiang belulang lalu tulang belulang ity Kami bunghus dengan daging. Kemudian
Kami jadikan dia makiluk vang (berbentuk) lain, Maka Maha Sucilah Alfah,
Pencipta vang paling baik. (08, 23:12-14),

77
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Q5. al-Hajj (22) : §

& R :
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“Hai manusia jika kamu dalam keraguan temtang kebangkitan (dari kubur) maka
(xeferfimilal) sesunggulya Kam menjodikan kamu dare tanale. Kemudian dari sefetes
mani, kemudian dari segumpal darah, Kemudian duri segumpal daging, vang
seprpurna kejadiannya dan yang tak sempurna. Agar Kami jelaskan kepada kamu
clan Kami teiapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang
vudah ditentukan kemudian Kami keluarkan kamu sebagai baw ", (08, 22 : 5).

Seiring dengan fungsi sunnah sebagai penjabaran al-Quran vang bersifat
global, maka dari kedua ayat tersebut di atas al-Sunnah menjelaskan tahapan-tahapan
(witktu) kejadian janin sebagai berikut:

digilib.dinsa.aexig=digjlib. i ipsa-agtid d|g|||b uinsa.ag.id digilib.uinsa ac.ididigilib.yinsp.ac.id
n._,:r" b%ﬂ}JH:LMJ_FLJL;d.JuIMUJ:

| e | - T T R
- i - ! . .qll e ; FRr ad -

.--'fa-" 'LHJfﬂ-i‘ff_‘”r% - ;.fBJ:-F'l

A5 3 A Btr i Gt A

"*"'r---""":."'_ﬁg F A =

SO SRR

“Dart Abdwilah berkata: Rasuwlullah SAW bersabda sesimgguhnya setiap orang dari
Ko dekumpulian dari rahim thumu selama empat puluh hari, Kemudian berubah
menjadi gumpalan daging sama jumlah masanya dengan itu (40) hari. Setelah itu
Allah mengutus malaikat untuk menyempurnakan empat hal yaitu rvizki, afal,
sengsara dan bahagia barwlah kemudian diviipkan rul didalamnva ™,
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fila 42 malam relal berlalu sejak keluarnva sperma. Allah mengutus malaikat, maka
membentuknyva dan membuat telinga, mata, kulit daging dan twlang. Kemudian

memintakannva va Tuhanku, laki-laki atou perempuankal dia? Dan Twhan muda
ke menentukan, ada vang dikehendaki dan malaikat mentactinye, (HR Musiim)

Hadits di atas menjelaskan bahwa periode nuthfah adalah 40 hari, periode
alagah 40 han dan periode mudghoh 40 hari pada sast itulah Allah meniupkan ruh,
berarti ketiga periode yaitu 120 hani sejak terjadi “perkawinan™ antara sperma dan
JWLEML.

Berbagai terminologi yang dipakai untuk menentukan umur kehamilam dan
umur janin kadang-kadang membingungkan ahli embriologi biasanya menghitung

clipiitr. u kehanrilgnd infiflaiinevulas {iEiaryiseatasiy diglio s RadBulRD (inec 1
pembuahan). Pakar obstert menghitung mulai dan pertama menstruasi terakhir,
Keduanya hampir sama. '

D1 dalam sperma laki-laki ada 26 juta sel-sel telur, kepalanya agak pepeng dan
ekomya agak panjang. Sel itu bergerak dengan ekornya. Bilamana sel itu sampai ke
dalam ralim perempuan dan masuk ke dalamnya maka terjadilah persenyawaan

antara kedua telur laki-laki dan perempuan.

! Pritehard Mc. Donald, Gant, (Mbsiers Wiffiams, Airlangga University Press, hal. 157
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Hari demi hari kedua sel pertama kehidupan baru ity selalu membelah lagi,
sekutar sekali setiap dua puluh empat jam dan menghasilkan suatu kelompok yang
terdiri empat, lalu delapan, lalu enam belas dan pada akhir minggu sudah menjadi
lebih dan seratus sel. Begitulah perkembangan sel dalam rahim kemudian dalam
berbentuk sangkutan kelambu yang terkenal dengan nama yargat (bahasa Arab) sa,pai

empat puluh hari janin itu masih merupakan sel telur,”

Setelah melakukan peredaran yang terus menerus maka sel ini tetap melakukan
pembelahan diri dengan teratur. Setelah sel ini menverupai sepotong daging dalam
masa pertumbuhannya maka dinamakan mudghah. Ketika itu panjangnya tidak lebih

dari 4 inchi.

Mudghah ini dalam perkembangan selanjutnya selalu membelah diri menjadi
sel-sel vang banyak sekali dan merupakan kumpulan sel. Tiap-tiap kumpulan sel yang
Jierlepas-dari perkumpylan, induk, dantas; menjadi, bagian-hagian teerentucdadam fubuh c id
Jamin itu. Bagian luar dar mudghah itu menjadi kulit dan otot sedangkan yang bagian
datamnya menjadi perut, tulang dan urat. Beginilah cara perkembangan manusia vang
mulanya hanya setetes air yang disebut spermatozoa, kemudian menjadi segumpal
darah sesudah itu menjadi mudghah. Hal ini bayi baru berusia 40 hari atau lima

a
mingguw,

* Geraldine Lux Flanagan, Awal Kelidipan, Surya Satyanegara, Arcam, Jakarta, 1998, hal 25

i ' Abdur Razaq Naufal, Alfah dari Segi flmu Pengewhian Modern, Bina llmy, Surabaya,
1983, hal, 150,
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Pada akhir bulan pertama bayi sangat melengkung, panjang 7.5-10 mm.

kepalanya 1/3 dari sleuruh mudghah saluran vang akan menjadi jantung membentuk

dan sudah berdenyut.

Pada bulan ke-2 mukanya sudah jelas terbentuk muka manusia dan sudah
mempunyai lengan dan tungkai dengan jari tangan adan kaki, Alat kelaminpun sudah
mulal nampak, walaupun belum dapat ditentukan Jenisnya, panjangnya £ 2.5 cm.

Pada akhir bulan ke-3 panjangnya 7-9 em, Sudah ada pusat-pusat pertulangan,
kuku sudah ada jenis sudah bergerak tapt sedemikian halusnya pergerakan ini hingga
sudah membentuk sedikit air kencing.

Akhir bulan ke-4 panjangnya 10-17 ¢m beratn ya 100 gr, alat kelamin fuar sudah
dapat menentukan jenisnya kulit ditumbuhi rambut yang halus (lanugo).

Akhir bulan ke-5 panjangnya 18-27 cm, beramya 300 gr. Bunyi jantung sudah

digilrijg.tuqltﬁwds%'.]éggﬁ %Ill%"m ”‘&%@?‘a’%‘?&%éﬁﬂ%‘ﬁﬁ%‘ﬁ"ﬂ% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Akhir bulan ke-6 panjangnya 35-38 cm, beratnya £ 1000 gr. Kalau lahir, dapat

hidup terus masih keeil.
Akhir bulan ke-7 panjangnya 35-38 cm, beratnya + 1000 gr, kalau lahir dapat
fidup di dunia luar kemungkinan keeil,

Akhir bulan ke-8 panjangnva 42.5 cm dan beratnya 1700 gr, permukaan kulit

masih merah dan keriput seperti kulit orang tua.
Akhir bulan ke-9 panjangnya 46 cm dan beramya 2500 gr, karena sudah ada

lapisan lemak di bawah kulit ia sudah berisi.
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Akhir bulan ke-10 janin sudah cukup kuat, panjangnya 50 cm dan beratmya
3000 gr. Bayi laki-laki biasanya lebih berat dari bayi wanita. Kulitnya halus dan
humpir ak ada lugo !ug;.* permukaan kulit masth merah dan kenput seperti kuln
orang tua,

Setelab Kita membaca penjelasan hadits dan penyelidikan dalam bidang
kedokteran maka terjadi perbedaan dalam tabapan (waktu) kejadian-kejadian janin
akan tetapt sains membuktikan kebenaran wahyu yang diturunkan 14 abad vang lalu
dan sunnah Rasul (al-Hadits). Tanggal lahir paling tepat dinyatakan sebagai 266 hari
atau 38 minggu setelah pembuahan oosit biasanya mengalami pembuahan dalam
waktu 44 jam setelah ovulasi dan hubungan senggama harus terjadi dalam wakiu 24
Jjam sebelum pembuahan. Ahli kandungan menghitung kelahiran 280 hari atau 40
minggu sejak pertama haid,

Said Hawa dalam tafsimya menjelaskan bahwa janin dalam rahim akan keluar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac. id digilib.uinsa.ac.
sampal waktu yang ditentukan vakni mulai 6 bulan sampai 9 bulan,®

id

Pendapat mufasir dan pakar embriologi merupakan ketentuan vang paten?
henyataannva ada jamin yang lahir umurnya 7 bulan, 9 bulan, 10 bulan bahkan
sampai 2 tahun dari sisi Allah mempertegas dengan firmannya:

(25, an-Najm : 32)

et e 22BN 2 VI g o reag
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* “Bagian Obsteri dan Genekologi”, (Mbsreri Fisiologi, Fakulias Kedokteran Universitas
Padjadjaran, Bandung, hal. 123-123.

* Said Hawa, al-Asasi fi Tafsir, Jilid 1f, Darus Salam, hal. 6322.
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“Dan Dia relah mengetahui (lentang keadaanimu kettka la menjadikan kamu dari
tartah dan kerika kamu masih janin dalam peruf (bumu”,

Dengan QS ar-Ra du : 8-9

1

R T

\3:1 _,_én VS AVIPE P

“Allahy mengerahu seriap vang dikandung oleh setiap perempuan dan kandungan

radfiim yang Kurang sempurna don yang bertambal dan segalu sesuatn poda sisimya

welet ukurannya vang mengetalnn semug yang ghath dan yang nampak yang Maha
Resar lagi Maha Tinggi ™.

Sejak dari masih segumpal/mani yang telah bertemu telur perempuan dengan

sperma laki-laki menjadi nuthfah, alagah, terus mudghah samapai bertumbuh, apa

rupanya cantik atau buruk apa warnanya akan hitam manis atau putih, kuning apa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
akan menjadi laki-laki atau perempuan sejak mulai dikandung dalam pengetahuan

Allah.

Kebiasaan atau sempurnanya masa kandungan entah 9 bulan 10 hari ataw lebih
dari itu entah mencapai sepuluh bulan itupun sudah dalam pengetahuan Allah terlebih

dahulu dan merupakan rahasia Allah.
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muslim sepanjang ilmu pengetahuan vang dipelajarinya it tidak menyvimpang
dari ajaran agidah [slam.
Demikianlah saran yang dapat penulis kemukakan untuk kurang dan
lebihnya apabila ada kesalahpahaman maka penulis hanva bisa minta maaf yang
sebesar-besarnya, harapan penulis semoga skripsi vang jauh dari titik

kesempurnaan ini sedikit banyak dapat memberikan manfaat kepada kita semua,
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dran keterangan yang telah penulis uratkan di atas vaitu berkenaan dengan
permasalaban vang membahas tentang proses terjadinya manusia maka penulis
dapat menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai benkut:

1. Reproduksi janin manusia menurut al-Qur'an meliputi § periode -

0 Periode air mani dibuahi ovum sampai menjadi nutfah

0 Periode nutfah menjadi alagoh

0 Periode alagoh menjadi tulang belulang

a  Peniode tlang belulang menjadi mudghoh (dibungkus daging)

3 Peniode mudghoh (terbungkus daging dan nyawa sampai dengan lahir)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

antara periode nutfah, alagoh sampai mudghoh adalah 40 hari, berarti
ketiga periode yaitu 120 hari sejak perkawinan antara ovum, Di periode
terakhir Allah meniupkan roh.

2 Menurut pendapat para mufassir bahwasanya kejadian manusia terdiri dari
tanah (turab) dan air ( ma’), yang kedua unsure tersebul menjadi satu dalam
tubuh manusia yakmi manusia 1fu terdin dan air mani (spermatozoa) yang
mengandung sel-sel telur baik dan laki-laki maupun dar perempuan. Sperma

dan sel telur 1m terjadi dan darah vang berasal dari zat-zat makanan yang
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dicerna di dalam perut berupa tumbub-tumbuhan dan hewani. Yang

kesumuanyva adalah unsur dari tanah.

B. Saran
Berangkat dari akhir penulisan skripsi ini maka penulis mencoba untuk
memberikan saran yang kiranya dapat bermanfaat khususnya bagi mereka vang
masth bergelut dengan dunia sains dan umumnya semua pihak yang kebetulan
membaca skripsi ini, adapun saran vang dapat penulis kemukakan adalah.
l. Manusia diciptakan Allah sebagai khalifah di bumi, tetapi memberi predikat
i sering disalahgunakan sehingga manusia berbuat semena-mena tanpa
menyadari tujuan penciptaan, hendaknya manusia menyadari dirinya dari
mana dan oleh siapa dia diciptakan, hal ini dimaksudkan untuk mengingat
betapa keagungan Allah dalam menciptakan manusia yang berarti akan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menyadari kembali kepada Tuhannva setelah sadar dengan penciptaan itu.
2. Oleh karena ilmu pengetahuan adalah suatu yang sangat vital bagi kehidupan
manusia  hendaklah  manusia  khususnya  umat  Islam  senantiasa
mempelajarinya sekalipun ilmu yang didapatkan itu berasal dari orang non

muslim sepanjang 1lmu pengetahuan yang dipelajarinya iti tidak menyimpang

dan ajaran agidah Islam.
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Demukianlah saran vang dapat penulis kemukakan untuk kurang dan

lebthnya apabila ada kesalahpahaman maka penulis hanya bisa minta maaf vang
sebesar-besarmnya, harapan  penulis semoga skripsi yang jauh dari titik

kesempurnaan ini sedikit banyak dapat memberikan manfaat kepada kita semua,
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